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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

Q.S At-Taubah ayat 103"

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV PENERBIT Diponegoro,
2002)
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ABSTRAK

Ainun Lutfiah, Toton Fanshurna, M.E.I.,2021: Model Fundraising Zakat Infaq
Shodagoh (Zis) Di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (Lazismu) Jember
Dimasa Pandemi Covid-19.

Adanya pandemi covid-19 saat ini merupakan faktor utama yang menjadi
permasalahan bagi setiap lembaga profit maupun non-profit yang menyebabkan
merosotnya pendapatan lembaga. Fundraising merupakan kegiatan penting dan
utama bagi Lembaga Zakat, Infag dan Shodagoh, maka dari itu setiap lembaga
perlu adanya model fundraising yang bagus agar supaya dapat mempertahankan
atau meningkatkan pendapatan lembaga.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah, 1) Bagaimana
Model Fundraising Zakat, Infag dan Shadagah (ZIS) yang diterapkan LAZISMU
Jember pada masa pandemi covid-19? 2) Apa saja kendala dari Model
Fundraising Zakat, Infaq dan Shodagoh (ZIS) di LAZISMU Jember pada masa
pandemi covid-19?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Model Fundraising Zakat Infaq
Shodagoh (ZIS) yang digunakan oleh Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Jember pada masa pandemi covid-19.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini di
LAZISMU Jember. Dalam menentukan informan penelitian ini menggunakan
teknik purposive, teknik pengumpulan data dengan wawancara terstruktur,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah dengan reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut, Model Fundraising Zakat Infag Shodagoh (ZIS) di LAZISMU Jember
pada masa pandemi covid-19 dibagi menjadi dua yaitu, fundraising secara online
dan fundraising secara offline. A ) Fundraising secara online seperti : Pertama
digital fundraising (social media), Kedua nomor Rekening, QR Barcode, dan
ketiga menggunakan Crowdfunding “kita bisa com”. B) Fundraising secara offline
yaitu, a) Memberikan proposal ke instansi atau lembaga, menjalin komunikasi
kepada donatur secara rutin. b) Menggerakkan dan menggembirakan filantropi
cilik ke sekolah, c) Mobil box sembako murah. Sedangkan kendala yang dihadapi
dari Model Fundraising Zakat Infaq Shadagah di LAZISMU Jember pada masa
pandemi covid-19 adalah sebagai berikut, A. Kendala fundraising secara online,
a) Tidak semua LAZISMU Jember dapat melacak donatur online. b) Kurangnya
inovasi kreatif tentang donasi online. c) Engagement (keterikatan) dari donatur
kurang. d) Banyaknya pesaing membuat campaign (kampanye) dari berbagai
daerah se Indonesia raya. B. Kendala fundraising secara offline, a) Keterbatasan
akses. b) Faktor ekonomi yang pendapatannya menurun.

Kata kunci : Model, fundraising, ZIS
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
setiap muslim bagi yang mampu, karena kewajiban zakat diatur dalam rukun
islam. Ditinjau dari segi figih zakat, zakat sendiri yaitu “Sejumlah harta
tertentu dengan ciri-ciri tertentu yang harus diserahkan kepada golongan
tertentu”.? Sehingga untuk meningkatkan pemanfaatan Zakat, Infaq dan
Shadaqoh (ZIS), maka diperlukan pengelolaan penghimpunan atau
pengelolaan dana zakat, infag dan shadagoh dalam sistem penghimpunan
zakat, infaqg, dan shadagoh untuk meningkatkan pendapatan zakat, infaq, dan
shodaqoh, dan kemanusiaan lainnya untuk membiayai suatu program dan
kegiatan sebuah lembaga atau badan amil zakat bisa disebut fundraising.’

Fundraising diartikan sebagai kegiatan menghimpun dana dan sumber
daya lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi,
perusahaan maupun pemerintah) yang digunakan untuk membiayai suatu
program dan kegiatan operasional lembaga yang pada akhirnya untuk
mencapai suatu misi dan tujuan dari lembaga tersebut.*

Lahirnya lembaga zakat menjadi peran yang sangat penting sebagai

lembaga yang diberdayakan untuk mengelola keberlangsungan pengelolaan

> Muchib Aman Aly, Panduan Praktis Zakat Empat Madzhab (Pasuruan: Pustaka Sidogiri Pondok
Pesantren Sidogiri, 2014),15.

* Atik Abidah,”Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan ZIS pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo,” Jurnal Muamalah, vol. 10, no. 1 (2016), 164.

* Hendra Sutisna, Fundraising Database, (Depok:Piramedia, 2006),11.



zakat, mulai dari pengumpulan zakat hingga penyaluran zakat, infaq dan
shadagoh® Indonesia memiliki dua lembaga zakat yang diakui secara hukum,
yaitu Badan Amil Zakat (BAZ), dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

BAZ adalah lembaga zakat yang dinaungi oleh pemerintah, sedangkan
LAZ adalah lembaga zakat yang dinaungi oleh masyarakat. Adanya kedua
lembaga diatas menunjukkan bahwa pengelolaan zakat tidak dilakukan secara
terpisah dari muzakki kepada mustahik, melainkan dilakukan oleh sebuah
lembaga khusus untuk menangani zakat, infag dan shadagoh. Dengan
demikian setiap lembaga harus menerapkan berbagai model pengumpulan
zakat untuk mengoptimalisasikan pengumpulan dana sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik itu melalui zakat konsumtif
maupun produktif.

Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) adalah organisasi
nirlaba tingkat nasional yang dinaungi oleh masyarakat, serta berkomitmen
untuk pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan produktif dana
zakat, infag, shadaqoh, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari
individu, lembaga, perusahaan maupun organisasi lainnya. LAZIZMU
didirikan pada tahun 2002 yang ditandai dengan penandatangan deklarasi
oleh Prof. Dr. HA. Syafi’i Ma’arif, MA (Buya Syafi’i) dan selanjutnya
dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil

Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002.



https://www.lazismujember.org/

Guna memenuhi syarat perundang-undangan RI, LAZISMU dikukuhkan
kembali sebagai LAZNAS melalui SK Kemenag RI Nomor. 730 Tahun
2016°. LAZIZMU Jember sendiri berdiri pada tahun 2010 yang ditandai
dengan penandatangan oleh Ir. M. Khoirul Muttagin, dan selanjutnya
dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil
Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Konsep fundraising
LAZISMU Jember mempunyai dua model fundraising, yaitu secara langsung
(Direct) dan tidak langsung (Indirect). Fundraising secara langsung (Direct)
seperti layanan jemput zakat, pelayanan langsung dikantor LAZISMU
Jember, mengirim proposal bersedia jadi donatur kepada instansi atau
lembaga, perorangan, filantropi cilik, serta mobil box sembako murah.
Sedangkan model Fundraising secara tidak langsung (Indirect) seperti
podcast LAZISMU Jember, menginformasikan program-program LAZISMU
Jember melalui website social media yaitu facebook, instagram, youtube, QR
Barcode, crowdfunding dari “Kita Bisa Com” (lembaga pihak ketiga situs
donasi dan penggalangan dana) .’

Dengan adanya model fundraising tersebut sangat membantu dan
memberikan kepuasan tersendiri kepada donatur juga membangun sifat
loyalitas donatur dengan budaya kerja yang amanah, profesional serta
transparan. Model fundraising yang diterapkan sama halnya dengan yang

dilakukan oleh lembaga-lembaga lainnya seperti pada salah satu Lembaga

6 https://www.lazismujember.org/2019/06/latar-belakang-lazismu.html
” Abdul Kamil, wawancara, Jember 18 Maret 2021



Amil Zakat, Infag, Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Jember yang
mempunyai model fundraising NU CARE vyaitu Koin NU yang disebarkan di
masyarakat sekitar dan juga layanan jemput zakat, dan dilembaga Yatim
Mandiri (YM) Jember model fundraisingnya adalah melalui social media
seperti broadcast, whatshapp, instagram serta model fundraising melalui
jemput zakat seperti setiap hari sabtu YM mengadakan FASKO (Fastabiqul
Khoirot) yaitu mengenali kepada masyarakat program-program YM itu
sendiri. Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Jember lebih
mengoptimalkan fundraisingnya melalui social media dan mitra platform
galang donasi online adanya mou dengan “kitabisa.com”, sedangkan pada
lembaga AZKA Al Baitul Amien Jember yaitu menggunakan model
fundraising dengan layanan jemput zakat dan langsung datang ke lapangan.
Pada yayasan NURUL HAYAT Jember menggunakan model fundraising
tidak jauh beda dengan lembaga lainnya seperti layanan jemput zakat dan
membuka gerai zakat di tempat-tempat keramaian, social media, dan sama
halnya lembaga lain pada lembaga BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Jember
juga menggunakan model fundraising donasi online dan layanan jemput
donasi.

Table 1.1 Perbandingan Fundraising

No | Nama Lembaga Model Fundraising

1. LAZISMU Jember | Sosial Media seperti Podcast, Youtube,
Instagram dan Layanan Jemput Zakat,
Filantropi Cilik, mobil box se,bako murah,
crowdfunding “kita bisa com”

2. LAZISNU Jember | Layanan jemput zakat dan NU CARE seperti
NU Koin vyang datang langsung kepada
masyarakat




3. Yatim Mandiri | Social media seperti Broadcast, Whatshapp dan
Jember Instagram dan model fundraising melalui
jemput zakat

4. AZKA Al baitul | Layanan jemput zakat dan langsung datang

Amin Jember kelapang

5. NURUL HAYAT | Layanan jemput zakat dan membuka gerai
Jember Zakat ditempat-tempat keramaian dan social

media

6. Baitul maal | Donasi Online dan Layanan Jemput Donasi
hidayatullah
(BMH) Jember

7. YDSF Jember Mengoptimalkan fundraisingnya melalui social

media dan mitra platfrom galang donasi online
adanya mou dengan kita bisa com.
Sumber data diolah: Desember 2020

Pada pandemi seperti saat ini LAZISMU Jember memiliki program yang
sangat bermanfaat dan berguna dalam membantu masyarakat sekitar seperti
pengentasan gizi buruk, Indonesia mobil klinik, gaji guru ngaji, beasiswa,
penyemprotan disinfektan, lumbung pangan berbasis masjid (LAZISMU)
Jember bekerja sama dengan hampir seluruh masjid yang ada di Jember untuk
mempersiapkan lumbung pangan, membagikan sembako, LAZISMU Jember
telah membagi-bagikan kurang lebih 500 sembako selama masa pandemi
yang bekerja sama dengan cabang Bank Indonesia, Bank Syariah Mandiri,
Klinik Sudirman Universitas Muhammadiyah Jember, SEPAKAT (Serikat
Pekerja Telkomsel), Parahita, Mitra Tani), Khitan Home Service (tim
LAZISMU langsung datang kerumah yang mau di khitan ).

Sebagai organisasi nirlaba LAZISMU Jember mempunyai visi misi
menjadi lembaga amil zakat terpercaya, dan budaya kerja amanah,

professional transparan maka LAZISMU Jember mempunyai peran aktif

8 Qurrota A’yun, wawancara, jember, 25 juli 2020.




untuk menyadarkan masyarakat akan wajibnya zakat dan membangun sifat
loyalitas para donatur agar supaya membayar zakat lewat LAZISMU Jember.
Berikut tabel perbandingan perolehan (ZIS) Zakat, Infag, dan Shodagoh dari
tahun 2018 sampai 2020.

Table 1.2 Perolehan LAZISMU Jember 2018-2019

No Tahun Perolehan
1 2018 Rp 760.609.705

2 2019 Rp 717.094.195

3 2020 Rp 643.488.549

Sumber data diolah: Januari 2020

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa perolehan dana (ZIS) Zakat,
Infaq dan Shodagoh di LAZISMU Jember menunjukkan adanya penurunan
pada tahun 2020 yang cukup signifikan hal tersebut terjadi dikarenakan
adanya pandemi covid-19, sehingga berdampak pada perolehan dana (ZI1S)
yang diperoleh. Hal ini tentu tidak lepas dari bagaimana model fundraising
yang dilakukan pihak pengelola dalam menarik perhatian masyarakat agar
supaya membayar zakat di lembaga ini. Tabel 1.2 dibawah ini menyajikan
data perolehan zakat, infaq, dan shodagoh di LAZISMU Jember pada masa
pandemi covid-19 atau pada tahun 2020.

Table 1.3 Perolehan Lazismu Jember Pada Masa Covid-19

No Bulan Jumlah Perolehan
1. Januari Rp 31.395.700
2. Februari Rp 27.559.408
3. Maret Rp 40.713.225
4. April Rp 66.219.132
5. Mei Rp 118.861.897
6. Juni Rp 63.792.559
7. Juli Rp 133.362.305
8. Agustus Rp 32.653.540
9. September Rp 39.295.614
10. Oktober Rp 26.918.487




11. November Rp 26.738.082
12. Desember Rp 35.978.600
Total Rp 643.488.549

Sumber data diolah: Januari 2021
Tabel diatas merupakan hasil perolehan LAZISMU Jember selama masa
covid-19. Tabel tersebut menunjukkan bahwa selama masa covid-19 sempat
mengalami penurunan secara signifikan. Adanya penurunan tersebut perlu
dianalisis model-model penghimpunan zakat yang telah ada dan sudah
diterapkan di LAZISMU Jember agar supaya bisa menjadi bahan evaluasi
untuk memaksimalkan fundraising zakat, infag, maupun shodagoh. Maka atas
dasar itulah peneliti ingin mengadakan penelitian dengan judul MODEL
FUNDRAISING ZAKAT INFAQ SHODAQOH (ZIS) DI LEMBAGA
AMIL ZAKAT MUHAMMADIYAH (LAZISMU) JEMBER DI MASA
PANDEMI COVID-19
B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu ditetapkan fokus penelitian
yang terkait dengan penelitian ini agar pembahasannya lebih terarah dan
terfokus . Adapun fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Model Fundraising Zakat, Infaq dan Shodagah (ZIS) yang
diterapkan LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19?
2. Apa saja kendala dari Model Fundraising Zakat, Infag dan Shodagoh (Z1S)
di LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui model

fundraising apa saja yang dilakukan oleh LAZISMU Jember dalam



penggalangan zakat, infag, shodaqoh pada masa covid-19, sehingga penulis
dapat membuktikan apakah model fundraising ini mempunyai potensi atau
peran besar dalam meningkatkan pencapaian target penggalangan dana.
Adapun beberapa tujuan lain yang mendasari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui model fundraising yang diterapkan LAZISMU Jember
pada masa pandemi covid-19
2. Untuk mengetahui kendala dari Model Fundraising Zakat, Infag dan
Shodagoh (ZI1S) di LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19
D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah penelitian selesai. Kegunaan dapat berupa kegunaan teoritis dan
kegunaan praktis, seperti kegunaan oleh penulis, institusi dan masyarakat
secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus bersifat nyata.® Dalam
penelitian ini, peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak antara lain:
1. Manfaat Teoris
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa dapat menambah
wawasan konseptual dan referensi tentang permasalahan dalam model
fundraising terutama bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih
lanjut lagi terhadap permasalahan dalam sistem fundraising di lembaga

amil zakat, infaq, dan shadaqoh

® Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah (Jember:IAIN Jember Press,2017),45.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan dan
bahan pertimbangan bagi Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodagoh
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember dalam membuat model
fundraising dimasa yang akan datang.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi secara
luas kepada masyarakat tentang keberadaan Lembaga Amil Zakat Infaq
dan Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU) Jember .
c. Bagi IAIN Jember
Diharapkan dapat memberikan informasi kajian yang menarik dan
dapat menambah wawasan khazanah keilmuan bagi para pembaca
khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang akan
datang.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan langkah awal
bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti tentang model
Fundraising Zakat Infag dan Shodaqoh.
DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah- istilah penting yang

menjadi titik perhatian didalam judul riset. Tujuannya agar tidak terjadi
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kesalahpahaman terhadap arti istilah sebagaimana diartikan oleh periset

peneliti.*

1. Model

Model menurut wikipedia merupakan suatu rencana, representasi
akurat, ataupun deskripsi yang menarangkan suatu objek, sistem, ataupun
konsep, yang kerap kali berbentuk penyederhanaan ataupun idealisasi.
Bentuk model bisa berupa model fisik( market), bentuk prototipe, model
citra( gambar rancangan, citra komputer), ataupun rumusan matematis.™

Jadi model yang dimaksud peneliti terkait definisi dari model diatas
adalah suatu pola, rancangan, rencana atau representasi yang menjelaskan
suatu konsep atau sistem yang dibuat oleh lembaga LAZISMU Jember .

. Fundraising

Fundraising memiliki arti sendiri dalam kamus bahasa Inggris-
Indonesia adalah  pengumpulan dana, sedangkan orang yang
mengumpulkan dana disebut fundraiser.** Fundraising juga diartikan
sebagai kegiatan menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari
masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan maupun
pemerintah) yang digunakan untuk membiayai suatu program dan kegiatan
operasional lembaga yang pada akhirnya untuk mencapai suatu misi dan

tujuan dari lembaga tersebut."

19 1hid.,45.

1 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Model_(disambiguasi) diakses pada hari sabtu, 29/05/2021 pada

jam 13:41

2 Arman Marwing, “Pendekatan Psikologi Dalam Peningkatan Fundraising Zakat”, Dalam
Ejournal IAIN Tulungagung, Vol. 02, No. 01 ( Oktober 2015),15.

¥ Hendra Sutisna, Fundraising Database, (Depok:Piramedia, 2006),11.
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Jadi fundraising yang dimaksud peneliti terkait definisi fundraising
diatas adalah suatu kegiatan pengumpulan atau penghimpunan dana dan
sumber lainnya dari masyarakat yang dilakukan oleh LAZISMU Jember
yang digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional
LAZISMU Jember untuk mencapai misi dan tujuan dari LAZISMU
Jember yaitu mensejahterakan umat.

3. ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah)

Menurut Sayyid Sabiq dalam Figih Sunnah, zakat secara istilah
adalah nama sesuatu/benda yang diberikan manusia kepada fakir miskin
dari harta Allah, pengertian tersebut bertujuan menunaikan zakat adalah
membersihkan harta dan jiwanya, sehingga orang yang menunaikan zakat
berarti ia telah membersihkan harta dan jiwanya dari segala kotoran, noda
dan dosa.* Sedangkan pengertian Infag secara bahasa yaitu
mengeluarkan. Oleh karena itu, infaq diartikan sebagai konsumsi harta
dijalan Allah.*® Dan adapun pengertian Shadagoh secara linguistik berasal
dari kata shadaga, yash duqu, shadagatan yang artinya “dibenarkan”.
Secara istilah adalah mengeluarkan atau membelanjakan harta dijalan

Allah sebagai pembenaran terhadap ajaran-ajaran Allah.*

14 Hasbiyallah, Figih Dan Ushul Figh Metode Istinbath Dan Istidlal,(Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2017), 245.

' Ibid., 246.

'° Ibid.,246.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan disini meliputi proses pembahasan proposal dari
pendahuluan sampai bab terakhir. Format penulisan pada bagian ini adalah
bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi.*
Bab I : Pendahuluan

Pada bab ini, penulis memaparkan latar belakang permasalahan yang
menjadi dasar pentingnya penelitian ini. Fokus masalah menjelaskan alasan
peneliti ini dilakukan, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.
Bab Il : Kajian Kepustakaan

Bab ini memperkenalkan bagian kajian pustaka yang terdiri dari
penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada bagian ini, penelitian terdahulu
dicantumkan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan. Kajian teori melibatkan pembahasan teori
yang digunakan sebagai perspektif penelitian.
Bab 111 : Metode Penelitian

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan peneliti,
meliputi metode dan jenis penelitian, lokasi penelitian, topik penelitian,

teknik pengumpulan data, validitas data dan tahapan penelitian.

Y Tim penyusun, Pedoman Penelitian Karya lImiah,48.
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Bab IV : Penyajian Dan Analisis Data

Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan ini. Bagian
ini berisi tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data dan
pembahasan temuan.
Bab V : Penutup

Bab terakhir terdiri dari kesimpulan akhir penelitian dari kajian teori dan
hasil penelitian, termasuk kesimpulan dan saran , sebagai gambaran umum
hasil penelitian dan klarifikasi tentang pentingnya penelitian yang dilakukan,
dan diakhiri dengan penutup, daftar pustaka dan lampiran untuk mendukung

kelengkapan bahan penelitian dan data skripsi.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. PENELITIAN TERDAHULU
Pada bab ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian
menghasilkan ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (Skripsi, Tesis, Disertasi dan sebagainya). dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.*®
1. Saifullah,2017 : Sistem Penggalangan Dana Menggunakan Metode
Crowdfunding Pada Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah (LAZIS)
Wahdah Berbasis Website.*

Penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dan metode perancangan yang digunakan adalah metode
waterfall, dengan metode pengujian blackbox.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan
bahwa, aplikasi tersebut dapat memberikan informasi lebih efisien
sehingga pengelolaan data donatur LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infaq
dan Shadagoh) dapat dilihat melalui website yang dapat diakses hanya

admin sedekah dan ketua LAZIS Wahdah saja. Hal ini dibuktikan

8 Tim Penyusun, pedoman penulisan karya ilmiyah,45.

19 Qaifullah, “System Penggalangan Dana Menggunakan Metode Crowdfunding Pada Lembaga
Amil Zakat Infak Dan Sedekah (Lazis) Wahdah Berbasis Website”, (skripsi: Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2017).

14
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berdasarkan hasil pengujian Blackbox aplikasi ini dapat menjalankan
fungsinya dengan baik dan efisien, Sehingga dapat memudahkan dalam
berdonasi pada LAZIS Wahdah melalui admin dan ketua LAZIS itu
sendiri.

Persamaan dalam penelitian ini dengan yang akan dilakukan yaitu
sama-sama menggunakan sistem penggalangan dana berbasis website.
Sedangkan perbedaan yang ada dalam penelitian ini dengan penelitian
yang dilaksanakan vyaitu terletak pada metode penelitiannya pada
penelitian ini menggunakan metode waterfall blackbox, sedangkan penulis
menggunakan metode kualitastif deskriptif.

2. Dina Siti Anggraeni, 2018 : Peran Media Terhadap Strategi
Fundraising Via Online di LAZ Nurul Hayat Cabang Semarang®

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode
fenomenologi artinya bahwa dalam menggambarkan suatu peristiwa akan
selalu berhubungan dengan lingkungan sekitar atau objek sekitar dimana
penelitian tersebut dilakukan.

Hasil dari penelitian ini adalah LAZ Nurul Hayat ikut serta dalam
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam hal penghimpunan zakat
(fundraising) melalui media online. Metode fundraising online ini juga
merupakan sebuah terobosan dalam hal membangun Brand Image
lembaga zakat. Sehingga hal tersebut dapat memberikan dampak yang

positif bagi perkembangan LAZ Nurul Hayat.

% Dina Siti Anggraeni, “ Peran Media Terhadap Strategi Fundraising Via Online Di Laz Nurul
Hayat Cabang Semarang”, (skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018).
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Persamaan dalam penelitian ini dengan yang akan dilakukan yaitu
sama-sama menggunakan model fundraising via online sebagai salah satu
program fundraisingnya. Sedangkan perbedaan yang ada dalam penelitian
ini dengan penelitian yang dilaksanakan vyaitu pada metode yang
digunakan, penelitian ini menggunakan metode fenomenologi sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode kualitatif
deskriptif.

Evi Lailatun Nafiah, 2018 : Fundraising LAZISNU Dalam Perolehan
Dana Zakat Infak dan Sedekah Di Kecamatan Limpung Kabupaten
Batang*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapang yang berjenis deskriptif kualitatif adapun sumber data penelitian
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah model yang digunakan dalam kegiatan
fundraising yang dilakukan LAZISNU MWC Limpung menggunakan dua
model yaitu model fundraising secara langsung dan tidak langsung. Model
fundraising secara langsung seperti, menyebar brosur, sosialisasi lewat
media sosial (instagram dan website), kotak kaca LAZISNU vyang

diletakkan di toko-toko, toples koin (gerakan nasional koin NU). Model

2L Evi Lailatun Nafiah,” Fundraising Lazisnu Dalam Perolehan Dana Zakat Infak Dan Sedekah Di
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang”,(skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,

2018).
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fundraising secara tidak langsung seperti, membuka stand pembayaran
zakat, infag dan shadaqoh di acara-acara keagamaan NU, layanan jemput
zakat, pelayanan di kantor LAZISNU MWC Limpung, mengirim surat
“bersedia menjadi donatur” kepada calon muzakki. Faktor pendukung
LAZISNU dalam perolehan dana zakat, infag dan shadagoh pertama,
adanya kerjasama dengan pimpinan ranting seluruh desa kecamatan
Limpung, kedua adanya sistem laporan keuangan secara transparan, ketiga
adanya pembayaran melalui rekening, sedangkan faktor penghambat
LAZISNU dalam perolehan dana zakat, infak dan sedekah adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai kewajiban membayar zakat
selain zakat fitrah, serta masih banyaknya penyaluran zakat yang
dilakukan secara langsung oleh muzakki.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan dua model fundraising yaitu, secara
langsung dan tidak langsung. Sedangkan perbedaaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada tempat penelitian pada
penelitian ini dilakukan di LAZISNU MWC Limpung, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan bertempat di LAZISMU Jember.

4. Bella Permatasi, 2018 : Pelaksanaan Fundraising Di Lembaga Amil
Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Solo.?
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari

penelitian ini adalah pengumpulan zakat di lembaga amil zakat, infag dan

22 Bella Permatasi, “Pelaksanaan Fundraising Di Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah
Muhammadiyah (Lazismu) Solo”, (skripsi: Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2018).
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shadagoh (LAZISMU) Solo sudah mencakup sebagian dari yang
dimaksud, namun terkait dengan pasal 22 dan 23, zakat yang dibayarkan
oleh muzakki kepada BAZNAS dan LAZ dikurangkan dari penghasilan
kena pajak. Di LAZISMU dan di lembaga amil zakat lain ketentuan ini
belum berlaku, kenyataannya banyak yang sudah menunaikan zakat masih
dikenai pajak. Penghimpunan dana LAZISMU Solo memiliki beberapa
strategi diantaranya yaitu, sosialisasi tentang wajibnya zakat ke berbagai
masyarakat, mengajak donasi dengan memperkenalkan program-program

LAZISMU Solo lewat media social, juga mengadakan program-program

insidental seperti:

a. Program Ramadhan: LAZISMU mengajak masyarakat untuk berinfaq
dengan membuka stand di masjid-masjid.

b. Program Qurban: Program yang dilakukan setiap menjelang Idul Adha,
setiap orang yang berqurban di LAZISMU akan diberi RendangMu.

c. Program Indonesia Siaga: yaitu gerakan kesiapsiagaan dalam
penanganan bencana alam mulai dari tahap respon, rehabilitasi hingga
konstruksi.

Persamaan dalam penelitian ini dengan yang akan dilakukan yaitu
sama-sama membahas fundraising untuk dana zakat, infag dan shadaqoh.
Sedangkan Perbedaan yang ada dalam penelitian ini dengan penelitian
yang dilaksanakan yaitu tempat pada penelitiannya pada penelitian ini
bertempat di LAZISMU Solo sedangkan penulis bertempat di LAZISMU

Jember.
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5. Yulita Lestari, 2019 : Analisis Efektivitas Pola Fundraising Dana
Zakat Pada YBM (Yayasan Baitul Maal) PT. PLN (Persero) Wilayah
NTB Terhadap Pemberdayaan Masyarakat.?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang
bertujuan menggambarkan suatu sifat seperti yang ada di lapangan. Untuk
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah pola fundraising dana zakat yang
dilakukan oleh YBM (Yayasan Baitul Maal) PT. PLN (Persero) Wilayah
NTB terbilang efektif, terbukti pada jumlah penghimpunan dana zakat
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dalam hal ini untuk
meningkatkan zakat profesi YBM (Yayasan Baitul Maal) PT. PLN
(Persero) bekerja sama dengan pimpinan PLN mengeluarkan SK (Surat
Kuasa) direksi no. 132 dan 133 tahun 2006 yang berisikan bahwa seluruh
pegawai PLN muslim gaji yang diterima setiap bulan akan dipotong 2,5%
bagi yang sudah mencapai nisab.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah terletak pada pembahasan pola fundraisingnya. Pada penelitian ini
dengan menggunakan pola fundraising zakat profesi sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan pola fundraising pola media
sosial seperti podcast. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian

yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.

BYulita Lestari, “Analisis Efektivitas Pola Fundraising Dana Zakat Pada YBM (Yayasan Baitul
Maal) Pt. Pln (Persero) Wilayah NTB Terhadap Pemberdayaan Masyarakat”.(Skripsi Universitas
Islam Negeri (UIN) Mataram, 2019).



20

6. Muh Khafhidil Mustagim, 2019 : Strategi Fundraising Program
Kaleng Sedekah LAZISNU Kendal®

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berupaya
menarik faktor-faktor dan informasi-informasi dari data yang ada di
lapangan untuk dianalisis lebih lanjut yang kemudian diambil kesimpulan.
Dalam teknis analisis data penulis telah menyelesaikan penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah Lazisnu Kendal mempunyai 2 metode
dalam fundraising pada program kaleng sedekah yaitu pertama, Metode
Direct Fundraising yakni sosialisasi, meliputi sosialisasi kepada UPZIS,
masyarakat NU, sekolah-sekolah, sosialisasi perantara kegiatan (pengajian
dan lainnya), mengirim surat”bersedia menjadi donatur” kepada calon
muzakki, musadaq, dan munfig, yang dilaksanakan yaitu LAZISNU
Kendal sebagai sebagai lembaga nirlaba dalam pengumpulan, pengelolaan
serta pendayagunaan ZIS. Kedua, menggunakan metode Indirect
Fundraising, yang meliputi sosialisasi lewat website, media online,
(facebook, instagram, dan lainnya), dan program LAZISNU Kendal
Award. dalam menjalankan program kaleng shadaqoh tersebut, LAZISNU
Kendal menjalankan strategi kemitraan demi merealisasikan program
kaleng tersebut, serta membentuk UPZIS-UPZIS tingkat kecamatan, dan
ranting desa, maupun UPZIS sekolah. Dengan adanya KOIN NU dapat

menjadi cara utama, solusi utama, program andalan untuk mewujudkan

2 Muh Khafhidil Mustaqim, “Strategi Fundraising Program Kaleng Sedekah Lazisnu Kendal”,
(skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019).
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arus baru kemandirian ekonomi arus nusantara. Warga NU yang
jumlahnya sangat banyak dan rata-rata berasal dari ekonomi menengah
kebawah maka dengan model kaleng shadagoh warga yang kurang mampu
pun tetap bisa berinfag, model kaleng dinilai lebih efektif dari pada
transfer.

Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama mempunyai program kaleng shadaqoh. Sedangkan perbedaan
yang ada dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan yaitu
terletak pada objek program kaleng tersebut, pada penelitian ini objeknya
lebih luas untuk semua kalangan, sedangkan pada penelitian penulis
program kaleng dikhususkan hanya untuk anak sekolah dasar.

7. Anis Wuryanti, 2020 : Analisis Efektivitas Metode Fundraising Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Ponorogo

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan
melakukan wawancara dan observasi lapangan.? Hasil dari penelitian ini
adalah BAZNAS Kabupaten Ponorogo menggunakan metode Direct
Fundraising dan Indirect Fundraising. Pelaksanaan metode Direct
Fundraising diupayakan dengan beberapa layanan baik secara langsung
maupun tidak langsung, metode Indirect Fundraising diupayakan dengan
mengaktifkan social media, bekerjasama dengan komunitas peduli sosial,
meningkatkan citra baik lembaga dengan meningkatkan ketepatan

pentasyarufan zakat. Pelaksanaan fundraising BAZNAS Kabupaten

% Anis Wuryanti, “Analisis Efektivitas Metode Fundraising Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ponorogo”,(skripsi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020).
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Ponorogo terbilang efektif dalam penggalangan dana zakat, infaq dan
shadaqoh sektor profesi ASN (Aparatur Sipil Negara), hal ini didorong
dengan semangat para amil dan peraturan bupati yang diterbitkan pada
tahun 2018. Dibuktikan dengan peningkatan jumlah muzakki, munfik dan
dana ZIS yang masuk ke BAZNAS Kabupaten Ponorogo. Kendala yang
terjadi selama pelaksanaan fundraising adalah kurangnya kesadaran
membayar zakat, belum ada sanksi tegas bagi ASN yang tidak membayar
zakat, sehingga kesadaran pribadi menjadi sangat penting, minimnya SDM
(Sumber Daya Manusia).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan model Fundraising Direct dan Indirect,
selain itu persamaan penelitian keduanya adalah sama-sama menggunakan
penelitian dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada ruang lingkup
muzakkinya. Pada penelilitian ini muzakkinya dikhususkan bagi yang
profesi ASN sedangkan pada penelitian yg akan dilakukan lebih umum

muzakkinya.

8. Windika Woulandari, 2020 : Peran Teknologi Digital Dalam

Fundraising Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) Pada LAZNAS Amana

Ulujami Jakarta Selatan
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Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif —dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yakni wawancara.”® Hasil dari
penelitian ini adalah LAZNAS Mizan Amanah menerapkan jenis-jenis
menerapkan jenis-jenis tempat pemasaran melalui teknologi digital seperti
yang dikemukakan oleh Kurniawan dan Thomas Joseph yaitu website,
sosial media dan aplikasi mobile. Melalui teknologi digital ini, LAZNAS
Mizan Amanah dapat berpromosi dengan membuat konten-konten dan
program yang menarik sehingga mudah dipahami oleh calon donatur.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan model fundraising berbasis digital seperti
website, sosial media dan aplikasi mobile dalam kegiatan fundraisingnya.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah terletak pada fokus pembahasannya, pada penelitian ini
fokus pembahasannya hanya membahas tentang model fundraising secara
digital atau media social sedangkan penelitian yang akan dilakukan
membahas model fundraising baik secara langsung seperti layanan jemput

zakat dan tidak langsung seperti media social.

?® Windika Wulandari,” Peran Teknologi Digital Dalam Fundraising Zakat, Infak Dan Sedekah
(ZIS) Pada Laznas Amana Ulujami Jakarta Selatan”,(skripsi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020).
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9. Bariek Azka Perdana, 2020 : Pola Fundraising Dana Infak dan
Sedekah Dalam Upaya Meningkatkan Kepercayaan Jamaah Pada
LAZIS Masjid Raya Bintoro Jaya

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang pengumpulan
datanya dengan cara wawancara dan dokumentasi.”” Hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa LAZIS MRBJ membuat pola dalam menghimpun dana
infag dan shadagoh dengan berbagai program seperti kajian rutin, program
anak asuh, program anak yatim, kotak harta riba serta konter infaq
ramadhan dan seluruh program yang dirancang mendapat atensi serta
antusias dari jamaah yang bisa dibilang cukup tinggi. Hasil perolehannya
selalu mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Para pengurus
LAZIS MRBJ tidak cepat berpuas diri dan akan terus memperbaiki segala
lini untuk menjadikan LAZIS MRBJ agar lebih baik lagi dari sebelumnya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan digunakan
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah
terletak pada model fundraisingnya . penelitian ini menggunakan model
fundraising secara langsung seperti, program anak asuh, program anak
yatim, kotak harta riba serta konter infaq ramadhan. Sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan model Fundraising Direct d
an Fundraising Indirect seperti mempromosikan program lembaga melalui

website dan memberikan layanan ambulan secara gratis.

%" Bariek Azka Perdana,” Pola Fundraising Dana Infak Dan Sedekah Dalam Upaya Meningkatkan
Kepercayaan Jamaah Pada Lazis Masjid Raya Bintoro Jaya”,(skripsi Universitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).
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10. Khanif Faridah, 2020 : Analisis Model Fundraising dan
Pendistribusian Zakat, Infak Dan Shadagah Di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyuasin

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang pengumpulan
datanya dengan cara wawancara dan dokumentasi.?® Hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Banyuasin  dalam
fundraisingnya dilakukan melalui dua model. Yang pertama ialah model
fundraising secara langsung (Direct Fundraising) yang menggunakan
teknik-teknik atau cara melibatkan partisipasi muzakki secara langsung,
yang kedua ialah model fundraising secara tidak langsung (Indirect
Fundraising) yang menggunakan teknik-teknik atau cara yang tidak
melibatkan partisipasi muzakki secara langsung.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan digunakan
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif
dan juga dalam model fundraisingnya. Sedangkan perbedaan penelitian
ini dengan yang akan dilakukan adalah terletak pembahasan fokus
pembahasannya, pada penelitian ini membahas tentang model fundraising
dan pendistribusiannya, sedangkan yang akan dilakukan hanya membahas

model fundraising.

28 K hanif Farida, “Analisis Model Fundraising Dan Pendistribusian Zakat, Infak Dan Shadagah
Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyuasin”, (Skripsi : Universitas Islam
Negeri raden fatah palembang, 2020).
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Table 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

N | NAMA | JUDUL METODE | PERSAMAN | PERBEDAN
0
1 | Saifullah, | Sistem Jenis Persamaan Perbedaan
Tahun Penggalangan | penelitian dalam yang ada
2017 Dana yang penelitian ini | dalam
Menggunakan | digunakan dengan yang | penelitian ini
Metode adalah akan dengan
Crowdfunding | metode dilakukan penelitian
Pada kualitatif yaitu  sama- | yang
Lembaga dan metode | sama dilaksanakan
Amil  Zakat | perancangan | menggunakan | yaitu terletak
Infak Dan | yang sistem pada metode
Sedekah digunakan penggalangan | penelitiannya
(Lazis) adalah dana berbasis | pada
Wahdah metode website penelitian ini
Berbasis waterfall.? menggunakan
Website Dengan metode
metode waterfall
pengujian blackbox,
blackbox. sedangkan
penulis
menggunakan
metode
kualitatif
deskriptif
2 | Dina Siti | Peran Media | Jenis Persamaan Perbedaan
Anggrae | Terhadap penelitian dalam penelitian ini
ni, Tahun | Strategi yang penelitian ini | dengan
2018 Fundraising | digunakan dengan yang | penelitian
Via Online Di | yaitu akan yang akan
Laz Nurul | kualitatif dilakukan dilakukan
Hayat Cabang | dengan yaitu sama- | adalah  pada
Semarang metode sama metode yang
fenomenolo | menggunakan | digunakan,
gi model penelitian ini
fundraising menggunakan
via online | metode
sebagai salah | fenomenologi
satu program | sedangkan
fundraisingny | pada
a penelitian

% Saifullah, “System Penggalangan Dana Menggunakan Metode Crowdfunding Pada Lembaga
Amil Zakat Infak Dan Sedekah (Lazis) Wahdah Berbasis Website”, (skripsi: Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2017).
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yang akan
dilakukan
menggunakan
metode
kualitatif
deskriptif
Evi Fundraising Metode Persamaan perbedaaan
Lailatun | Lazisnu kualitatif penelitian ini | penelitian ini
Nafiah, Dalam deskriptif dengan dengan
Tahun Perolehan penelitian penelitian
2018 Dana Zakat yang akan | yang akan
Infak Dan dilakukan dilakukan
Sedekah  Di adalah sama- | terletak pada
Kecamatan sama tempat
Limpung menggunakan | penelitian
Kabupaten dua  model | pada
Batang fundraising penelitian ini
yaitu, secara | dilakukan di
langsung dan | LAZISNU
tidak MWC
langsung Limpung,
sedangkan
pada
penelitian
yang akan
dilakukan
bertempat  di
LAZISMU
Jember
Bella Pelaksanaan Metode Persamaan Perbedaan
Permatas | Fundraising | deskriptif dalam yang ada
i, 2018 Di Lembaga | kualitatif penelitian ini | dalam
Amil  Zakat dengan yang | penelitian ini
Infak Sedekah akan dengan
Muhammadiy dilakukan penelitian
ah (Lazismu) yaitu  sama- | yang
Solo sama dilaksanakan
membahas yaitu tempat
fundraising pada
untuk  dana | penelitiannya
zakat  infaq | pada
dan shadagoh | penelitian ini
bertempat  di
LAZISMU
Solo

sedangkan
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penulis
bertempat  di
LAZISMU
Jember
Yulita Analisis Metode Persamaan Perbedaan
Lestari, Efektivitas kualitatif penelitian ini | penelitian ini
Tahun Pola dengan dengan
2019 Fundraising penelitian penelitian
Dana Zakat yang akan | yang akan
Pada YBM dilakukan dilakukan
(Yayasan adalah sama- | adalah terletak
Baitul Maal) sama pada
PT. PLN menggunakan | pembahasan
(Persero) metode pola
Wilayah NTB kualitatif fundraisingny
Terhadap a. Pada
Pemberdayaa penelitian ini
n Masyarakat dengan
menggunakan
pola
fundraising
zakat profesi
sedangkan
pada
penelitian
yang akan
dilakukan
menggunakan
pola
fundraising
pola  media
social seperti
podcast
Muh Strategi Menggunak | Persamaan Perbedaan
Khafhidil | Fundraising | an metode | penelitian yang ada
Mustaqi | Program analisis dengan dalam
m, Tahun | Kaleng deskriptif penelitian penelitian ini
2019 Sedekah yang akan | dengan
Lazisnu dilakukan penelitian
Kendal adalah sama- | yang
sama dilaksanakan
mempunyai yaitu terletak
program pada  objek
kaleng program
sedekah kaleng

tersebut, pada
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penelitian ini
objeknya lebih
luas untuk
semua
kalangan,
sedangkan
pada
penelitian
penulis
program
kaleng
dikhususkan
hanya untuk
anak sekolah
dasar.

Anis Analisis Metode Persamaan Perbedaan
Wouryanti | Efektivitas pendekatan | penelitian ini | penelitian ini
, Tahun | Metode kualitatif dengan dengan
2020 Fundraising penelitian penelitian
Badan  Amil yang akan | yang akan
Zakat dilakukan dilakukan
Nasional adalah sama- | terletak pada
Kabupaten sama ruang lingkup
Ponorogo menggunakan | muzakkinya.
model Pada
Fundraising | penelilitian ini
Direct  dan | muzakkinya
Indirect, dikhususkan
selain itu | bagi yang
persamaan profesi ASN
penelitian sedangkan
keduanya pada
adalah sama- | penelitian yg
sama akan
menggunakan | dilakukan
penelitian lebih  umum
dengan muzakkinya
pendekatan
kualitatif
Windika | Peran Menggunak | Persamaan Perbedaan
Wulanda | Teknologi an metode | penelitian ini | penelitian ini
ri, Tahun | Digital Dalam | pendekatan | dengan dengan
2020 Fundraising kualitatif penelitian penelitian
Zakat, Infak yang akan | yang akan
Dan Sedekah dilakukan dilakukan
(ZIS)  Pada adalah sama- | adalah terletak
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Laznas sama pada  fokus
Amanah menggunakan | pembahasann
Ulujami model ya, pada
Jakarta fundraising penelitian ini
Selatan berbasis fokus
digital seperti | pembahasann
website, ya hanya
social media | membahas
dan aplikasi | tentang model
mobile dalam | fundraising
kegiatan secara digital
fundraisingny | atau  media
a social
sedangkan
penelitian
yang akan
dilakukan
membahas
model
fundraising
baik  secara
langsung
seperti
layanan
jemput  zakat
dan tidak
langsung
seperti media
social.
Bariek Pola Pendekatan | Persamaan Perbedaan
Azka Fundraising kualitatif penelitian ini | penelitian
Perdana, | Dana Infak dengan yang akan
Tahun Dan Sedekah penelitian digunakan
2020 Dalam Upaya yang akan | dengan yang
Meningkatkan digunakan akan
Kepercayaan adalah sama- | dilakukan
Jamaah Pada sama adalah terletak
Lazis Masjid menggunakan | pada  model
Raya Bintoro metode fundraisingny
Jaya penelitian a . penelitian
pendekatan ini
kualitatif menggunakan
model
fundraising

Secara
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langsung
seperti,
program anak
asuh, program
anak  yatim,
kotak  harta
riba serta
konter infaq
ramadhan.
Sedangkan
pada
penelitian
yang
dilakukan
menggunakan
model
fundraising
direct dan
fundraising
indirect
seperti
mempromosik
an  program

akan

lembaga
melalui
website  dan
memberikan
layanan
ambulan
secara gratis
10 | Khanif Analisis Menggunak | Persamaan Perbedaan
Faridah, | Model an  metode | penelitian ini | penelitian ini
Tahun Fundraising pendekatan | dengan dengan
2020 Dan deskriptif penelitian penelitian
Pendistribusia | kualitatif yang akan | yang akan
n Zakat, Infaq dilakukan dilakukan
Dan adalah sama- | adalah letak
Shodagoh Di sama pada  fokus
Badan Amil menggunakan | pembahasann
Zakat metode ya oada
Nasional penelitian penelitian ini
(BAZNAS) kualitatif membahas
Kabupaten deskriptif dan | tentang model
Banyuasin dalam model | fundraising
fundraisingny | dan

a.

pendistribusia
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nnya
sedangkan
pada
penelitian
yang akan
dilakukan
hanya
membahas
model
fundraising

Sumber : Diolah oleh peneliti

Dari semua pemaparan diatas, dapat menunjukkan bahwa adanya
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti saat ini. Penelitian yang akan dilakukan
peneliti saat ini berkaitan dengan model penggalangan dana pada masa covid-
19, dari semua pemaparan diatas maka perbedaan pokok penelitian ini
dengan penelitian lainnya adalah objeknya yang berbeda, Itulah perbedaan
pokok penelitian ini dengan penelitian lainnya.

B. KAJIAN TEORI
Kajian teori adalah teori-teori yang relevan yang dapat digunakan
untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti. Teori-teori yang
digunakan bukan sekedar pendapat dari pengarang, pendapat penguasa, tetapi
teori yang betul-betul telah teruji kebenarannya.*® Adapun teori yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

%0 Sugiono, metode penelitian bisnis, (bandung: alfabeta, 1974),305.
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1. Model
a. Pengertian Model
Model merupakan pola atau model berasal sesuatu yang didesain.
model yang dimaksud artinya kegiatan yang dilakukan pada
pengumpulan zakat, infag, maupun shadagoh.*
Terdapat beberapa konsep tentang model menurut pakar. Seels dan
Richey (1994) berpendapat mengenai model yaitu bahwa, “Model
adalah suatu abstraksi yang dapat digunakan untuk membantu
memahami sesuatu yang tidak bisa dilihat atau dialami secara langsung.
Model adalah representasi realitas yang dapat disajikan dengan suatu
derajat struktur dan urutan”.** Sedangkan menurut wikipedia, model
merupakan suatu rencana, representasi, atau deskripsi yang
menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep, yang ucapkali berupa
penyederhanaan atau idealisasi bentuknya berupa model fisik (market,
bentuk prototipe ), model citra (gambar rancangan, citra komputer),
atau rumusan matematis.
2. Fundraising
a. Pengertian Fundraising
Fundraising dalam kamus bahasa Inggris-Indonesia memiliki arti

pengumpulan dana, sedangkan orang yang mengumpulkan dana disebut

31 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016),6.
%2 Gde Putu, Model Konseptual Pengembangan Produk Pembelajaran Berdasarkan Teknik
Evaluasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 9.
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fundraiser.® Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun
dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu,
kelompok, organisasi, perusahaan maupun pemerintah) yang akan
digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional lembaga
yang pada akhirnya adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari
lembaga tersebut.** Pada dasarnya  fundraising adalah bentuk
partisipasi dan kepedulian masyarakat.** Dalam fundraising selalu ada
proses “mempengaruhi” proses ini meliputi kegiatan memberitahukan,
mengingatkan, mendorong, membujuk, merayu, atau mengiming-
ngiming termasuk juga melakukan penguatan stressing, jika hal tersebut
memungkinkan atau diperbolehkan.
b. Model Fundraising

Dalam melaksanakan kegiatan fundraising banyak model dan
teknik yang dapat dilakukan. Adapun yang dimaksud model disini
adalah suatu bentuk kegiatan yang khas yang dilakukan oleh sebuah
organisasi dalam rangka menghimpun dana dari masyarakat. Model ini
pada dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis, yaitu langsung (Direct

Fundraising) dan tidak langsung (Indirect Fundraising).*

% Arman Marwing, “Pendekatan Psikologi Dalam Peningkatan Fundraising Zakat”, Dalam
Ejournal IAIN Tulungagung, Vol. 02, No. 01 ( Oktober 2015),15.

% Hendra Sutisna, Fundraising Database, (Depok:Piramedia, 2006),11.

% Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail Untuk Fundraising, (Depok:Piramedia, 2005),4.

% April Perwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta:
Sukses, 2009), 12.
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Model fundraising secara langsung (Direct Fundraising)
fundraising secara langsung (Direct Fundraising) adalah
metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang
melibatkan partisipasi muzakki secara langsung, yaitu bentuk-
bentuk fundraising dimana proses interaksi dan daya akomodasi
terhadap respon muzakki bisa seketika (langsung) dilakukan.
Dengan metode ini apabila dalam diri muzakki muncul keinginan
untuk melakukan donasi setelah mendapatkan promosi dari
fundraiser lembaga maka segera dapat melakukan dengan mudah
dan semua kelengkapan informasi yang diperlukan untuk
melakukan donasi sudah tersedia. Sebagai contoh dari metode ini
adalah direct email, direct advertising, telefundraising, dan
persentasi langsung.
Model fundraising tidak langsung (Indirect Fundraising)

Model fundraising tidak langsung (Indirect Fundraising)
adalah suatu model yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara
yang tidak melibatkan partisipasi muzakki secara langsung, yaitu
bentuk-bentuk  fundraising dimana tidak dilakukan dengan
memberikan daya akomodasi langsung terhadap respon muzakki
seketika, model ini misalnya dilakukan dengan metode promosi
yang mengarah kepada pembentukan citra lembaga yang kuat tanpa
diarahkan untuk transaksi donasi pada saat itu. Sebagai contoh dari

model fundraising ini adalah advertorial, image campaign dan
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penyelenggara event, melalui perantara, menjalin relasi, melalui
referensi, mediasi para tokoh dll.

Pada umumnya sebuah lembaga melakukan kedua model
fundraising ini (langsung dan tidak langsung) karena keduanya
memiliki  kelebihan dan tujuannya sendiri-sendiri. Model
fundraising langsung diperlukan karena tanpa metode langsung
muzakki akan kesulitan untuk mendonasikan dananya. Sedangkan
jika semua bentuk fundraising dilakukan secara langsung maka
tampak akan menjadi kaku, terbatas daya tembus lingkungan calon
muzakki dan berpotensi menciptakan kejenuhan. Kedua model
tersebut bisa dilakukan secara fleksibel dan semua lembaga harus
pandai mengkombinasikan kedua metode tersebut”.*

¢. Tujuan Fundraising

Terdapat lima tujuan pokok fundraising yaitu :®

a. Menghimpun dana
Menghimpun dana adalah tujuan fundraising yang paling
mendasar, pengertian dana sendiri adalah barang atau jasa yang
memiliki nilai material tujuan inilah yang paling pertama dan
utama, inilah sebab awal mengapa fundraising itu dilakukan
bahkan bisa dikatakan bahwa fundraising yang tidak menghasilkan
dana adalah fundraising yang gagal meskipun memiliki bentuk

keberhasilan lainnya. Akhirnya apabila fundraising tidak

%’ Hendra Sutisna , Fundraising Database, (Depok :2006), 11.
%8 Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail Untuk Fundraising, (Depok: Piramedia, 2005),4.
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menghasilkan dana maka tidak ada sumber daya yang dihasilkan,
apabila sumber daya sudah tidak ada, maka sebuah lembaga akan
kehilangan kemampuan untuk terus menjaga kelangsungannya
sehingga pada akhirnya akan mati.
b. Menghimpun donatur

Tujuan kedua fundraising adalah menghimpun donatur.
Lembaga yang melakukan fundraising harus menambah jumlah
donatur untuk dapat meningkatkan jumlah donasi dari setiap
donatur. Maka menambah donatur adalah cara yang relatif lebih
mudah daripada meningkatkan jumlah donasi dari setiap donatur,
sehingga fundraising dari waktu ke waktu juga harus berorientasi
untuk terus menambah jumlah donatur.

¢. Menghimpun simpatisan dan pendukung

Kadang kala ada seseorang atau sekelompok orang yang
telah berinteraksi dengan aktivitas fundraising yang dilakukan
sebuah lembaga, mereka kemudian terkesan menilai positif dan
bersimpati, akan tetapi pada saat itu mereka tidak memiliki
kemampuan untuk memberikan sesuatu (missal dana) sebagai
donasi karena ketidakmampuan mereka. Kelompok seperti ini
kemudian menjadi simpatisan dan pendukung lembaga meskipun
tidak menjadi donatur, kelompok seperti ini akan berusaha
mendukung lembaga seperti umumnya dan secara natural bersedia

menjadi promotor atau informan positif tentang lembaga kepada
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orang lain. Kelompok seperti ini juga diperlukan oleh lembaga
sebagai pemberi kabar informal kepada setiap orang Yyang
memerlukan, dengan adanya kelompok simpatisan dan pendukung
ini, maka lembaga memiliki jaringan informasi informal yang
sangat menguntungkan.
d. Membangun citra lembaga
Tanpa kita sadari aktivitas fundraising yang dilakukan oleh
suatu lembaga, baik secara langsung maupun tidak langsung akan
membentuk citra lembaga. Fundraising adalah garda terdepan yang
menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan masyarakat., hasil
informasi dan interaksi ini akan membentuk citra lembaga dalam
benak khalayak. Citra ini bisa bersifat positif bisa pula bersifat
negatif. Dengan citra ini setiap orang akan mempersepsi lembaga
jika citra lembaga positif, maka mereka akan mendukung bersimpati
dan akhirnya memberikan donasi, sebaliknya kalau citranya negatif,
maka mereka akan menghindari antipati dan mencegah orang untuk
melakukan donasi.
e. Memuaskan donatur
Tujuan kelima dari fundraising adalah memuaskan donatur,
tujuan ini adalah tujuan yang tertinggi dan bernilai jangka panjang
meskipun kegiatannya secara teknis dilakukan sehari-hari.
Memuaskan donatur menjadi hal yang penting karena jika donatur

puas, maka mereka akan menceritakan lembaga kepada orang lain
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secara positif. Secara tidak langsung, donatur yang puas akan
menjadi tenaga fundraiser secara alami (tanpa diminta, dilantik dan
tanpa dibayar) sebaliknya jika donatur tidak puas, maka ia akan
menghentikan donasi (tidak mengulang lagi) dan menceritakan
kepada orang lain tentang lembaga secara negatif. Karena fungsi
pekerjaan kegiatan penggalangan adalah lebih banyak berinteraksi
dengan donatur, maka secara otomatis kegiatan penggalangan juga
harus bertujuan memuaskan donatur.
d. Prinsinp-prinsip fundraising zakat
Fundraising menjadi kebutuhan umum pada sebuah lembaga amil
zakat infaq dan shadaqoh karena dipandang sangat penting untuk
keberlangsungan kegiatan operasional lembaga maupun program.

Adapun prinsip-prinsip fundraising antara lain:

1) Prinsip fundraising harus meminta. Sebuah penelitian yang diadakan
oleh sebuah organisasi amal besar menanyakan kepada orang-orang
yang tidak memberi sumbangan. Donatur biasanya memberikan
sumbangan ketika mereka diminta, walaupun mereka tanpa
mengharapkan imbalan. Bagi donatur, ia tetap meyakini bahwa
perasaan telah melakukan sesuatu yang berharga menjadi hal yang
penting bagi dirinya seperti donasinya ternyata dapat meningkatkan
taraf hidup dalam masayarakat tertentu. Tetapi ada juga donatur

yang menyumbang karena butuh penghargaan dari orang lain dan
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dari masyarakat karena ia telah bermurah hati mau memberikan
sumbangan.*

2) Prinsip fundraising berarti berhubungan dengan orang lain, artinya
semakain banyak berhubungan, berkenalan ataupun mempunyai
jaringan dengan banyak pihak, maka kemungkinan banyak orang
yang memberikan sumbangan pada lembaga menjadi semakin besar.
Seseorang menjadi anggota donatur sebuah lembaga adalah
keinginan untuk menolong orang lain atau melakukan sesuatu bagi
masyarakat luas. Tugas lembaga pengelolaan zakat adalah
bagaimana lembaga dapat berperan dengan melakukan apa yang
diinginkan masyarakat.

3) Prinsip fundraising berarti menjual. Penggalangan dana merupakan
sebuah proses yang terdiri atas dua tahap. Tahap pertama,
menunjukkan kepada calon muzakki bahwa ada kebutuhan penting
yang dapat lembaga tawarkan melalui kegiatan lembaga. Kedua,
bahwa sebuah lembaga siap melakukan sesuatu yang berarti untuk
mengabdikan kepada masyarakat dan dapat menunjukkan kepada
mereka bahwa dukungan dari mereka akan dapat membuahkan hasil
yang lebih baik.

4) Prinsip kepercayaan dan hubungan masyarakat. Biasanya muzakki

lebih suka memberikan sumbangan kepada organisasi/lembaga

* Atik Abidah,”Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan ZIS Pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo”,Vol. 10 No 1 Tahun (2016),169.
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dalam suatu kegiatan yang mereka kenal. Ini berarti reputasi
organisasi/lembaga dan hubungan masyarakat yang baik menjadi
penting.

5) Prinsip fundraising adalah mengucapkan terimakasih. Mengucapkan
terimakasih sangatlah penting, sebagai sebuah penghargaan dan
pengakuan kedermawanan dari muzakki. Muzakki merasa lebih
dihargai dari lembaga dan barang kali akan mau memberikan
sumbangan lagi secara continue. Lembaga yang mengucapkan
terimakasih setiap saat ada keempatan tentu mendapat imbalan yang
berarti dalam bentuk kesetiaan dari muzakki.

e. Ruang lingkup
Fundraising tidak hanya identik dengan uang semata akan tetapi
ruang lingkupnya begitu luas dan mendalam, memiliki pengaruh yang
sangat berarti bagi eksistensi dan pertumbuhan Lembaga Amil Zakat

(Lembaga Keuangan Non Profit). Oleh sebab itu, tidak begitu mudah

memahami ruang lingkup dari pada substansi fundraising. Maka untuk

memahaminya dibutuhkan pemahaman tentang substansi dari
fundraising tersebut. Adapun substansi dasar dari fundraising dapat
diringkas mejadi tiga hal, yaitu:*

1) Motivasi donatur

Motivasi donatur yaitu serangkaian pengetahuan nilai-nilali,

keyakinan dan alasan-alasan yang mendorong donatur untuk

“0 Direktorat Pemberdayaan Zakat Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia, Manajemen Pengelolaan Zakat,(Jakarta : 2009),66.
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mengeluarkan hartanya, dalam kerangka fundraising maka
organisasi pengelola zakat harus terus melakukan edukasi,
sosialisasi, promosi dan transfer informasi sehingga menciptakan
kesadaran dan kebutuhan pada masyarakat donatur untuk melakukan
donasi harta sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam.
Program

Program adalah suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat atau
kegiatan implementasi visi dan misi lembaga yang menjadi sebab
diperlukannya dana dari pihak eksternal sekaligus alasan donatur
menyumbang. Organisasi pengelola zakat harus merancang program
yang berkualitas dan memiliki nilai keunggulan dalam
memberdayakan umat. Pada dasarnya program harus dikemas
sedemikian rupa sehingga mendorong donatur untuk turut
mendukung dan membantu dalam meningkatkan harkat dan hidup
masyarakat yang membutuhkan.
Strategi fundraising

Strategi fundraising yaitu pola, bentuk atau cara-cara yang
dilakukan sebuah lembaga dalam rangka menggalang dana dari
masyarakat. Strategi fundraising harus mampu memberikan
kepercayaan, kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi

masyarakat.
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3. Zakat, infaq dan shodagoh (ZIS)
a. Zakat
1) Pengertian zakat
Zakat adalah bentuk masdar dari zaka al-syaia idza nam wa
zada, wa zaka fulan iza shaluha, yaitu suci, berkembang berkah dan
terpuji. Menurut Sayyid Sabig dalam figih sunnah, zakat secara
istilah adalah nama sesuatu /benda yang dikeluarkan manusia dari
hak milik allah untuk kaum fakir. Dinamakan zakat karena
didalamnya mengandung unsur mengharapkan karunia allah,
mensucikan jiwa, dan menumbuhkan berbagai macam kebijakan.*
Dari definisi diatas, tujuan menunaikan zakat adalah
membersihkan harta dan jiwa, sehingga orang-orang yang
menunaikan zakat berarti ia telah membersihkan harta dan jiwanya
dari segala kotoran noda dan dosa. Zakat juga sebagai lambang
syukur atas karunia allah yang diberikan kepadanya, karena harta
pada hakikatnya adalah milik allah, harta yang ada pada manusia
hanya titipan semata, yang harus digunakan di jalan allah.
Penyebutan zakat dalam alquran sebanyak tiga puluh kali,
dua puluh tujuh-nya disebutkan setelah perintah menegakkan shalat.
Hal ini mengisyaratkan bahwa sebelum menunaikan zakat terlebih
dahulu harus menegakkan shalat, begitu juga shalat tidak akan tegak

jika tidak menunaikan zakat, hal ini juga sama dengan ibadah puasa

* Hasbiyallah, Figih Dan Usul Figh Metode Istinbath Dan Istidlal, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2017), 245.
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di bulan ramadhan, puasa menjadi kurang sempurna jika tidak
melaksanakan zakat fitrah. Itu artinya zakat menyempurnakan
ibadah shalat dan puasa kita.*?
2) Macam-macam zakat
Zakat terdiri dari zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah
adalah zakat yang ditunaikan pada bulan ramadhan untuk
menyempurnakan ibadah puasa.”® Adapun zakat mal adalah zakat
harta (kekayaan) yang telah mencapai nishab dan haul.
a) Zakat fitrah
Zakat fitrih adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh
setiap muslim laki-laki, perempuan, besar atau kecil, merdeka
atau budak pada awal bulan ramadhan sampai orang-orang
selesai shalat Idul Fitrih, dengan ukuran sebanyak dua setengah
kilogram bahan makanan pokok untuk setiap orangnya. Dasar
kewajiban zakat fitrah adalah sabda Rosulullah SAW berikut:
“Rosulullah SAW mewajibkan zakat fitrah pada bulan
ramadhan sebanyak satu sha’ (3,lliter) dari makanan
kurma atau syair (gandum) atas tiap orang-orang merdeka
atau hamba, laki-laki atau perempuan muslim.”(HR.
Bukhori dan Muslin dari Ibnu Umar ra).
b) Zakat mal
Zakat mal adalah zakat harta atau kekayaan yang harus

dikeluarkan setelah terpenuhinya syarat-syarat. Diantaranya

syarat-syarat tersebut adalah:

“2 1bid.,246.
3 1bid.,252.
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(1) Milik sempurna, yaitu bahwa harta tersebut benar-benar
miliknya yang mempunyai kekuasaan untuk mengelolanya.
Dengan demikian, tidak wajib mengeluarkan zakat mal dari
harta pinjaman, juga tidak wajib mengeluarkan harta dari
harta-harta yang diperoleh dengan cara-cara yang tidak baik
seperti ghasab atau mencuri, korupsi, menipu, dan lain-lain.
Memang pada hakikatnya harta yang dimiliki itu adalah
harta allah, namun allah telah memberikan kepercayaan
kepada seseorang untuk digunakan di jalan-nya dengan
baik.

(2) Harta kekayaan yang berharga. Dalam hal ini adalah emas
dan perak, hewan ternak, hasil tanaman, harta perniagaan,
hasil tambang, harta temuan, dan zakat profesi

(3) Nishab, yakni kadar atau ukuran minimal wajib zakat.

(4) Haul, yaitu waktu kepemilikan harta selama satu tahun.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

“Tidak ada (wajib) zakat pada harta seseorang sebelum sampai
satu tahun dimilikinya” (HR. Daruquthni).

3) Syarat-syarat wajib zakat*
a) Merdeka
b) Muslim

c) Aqil (berakal sehat) dan baligh (menurut Madzhab Hanafi)

* Muchib Aman Aly, Panduan Praktis Zakat Empat Madzhab, (Pasuruan : Pustaka Sidogiri
Pondok Pesantren Sidogiri, 2008), 16.
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d) Tidak mempunyai tanggungan hutang yang mengurangi objek

zakat (menurut Madzhab Hanbali).

4) Mustahiq Zakat

Sudah menjadi sifat manusia bahwa setiap orang membutuhkan
harta. Orang yang sudah diberi kecukupan harta pun ingin terus
menambah hartanya, apalagi orang yang tidak berkecukupan.
Namun islam sangat mengharapkan bahwa harta itu tidak hanya ada
pada orang-orang kaya, tetapi juga harta itu ada pada orang-orang
yang membutuhkannya. Oleh karena itu, zakat harus diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiq). Dalam
al-quran mustahik zakat disebutkan sebanyak delapan golongan

yaitu:
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Artinya: “sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan allah, dan allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana”(QS. At-Taubah:60).*

Berdasarkan ayat di atas, mustahiq zakat adalah :

> Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV PENERBIT Diponegoro,

2002)
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a) Fakir, yakni orang yang melarat dan tidak mempunyai mata
pencarian.

b) Miskin, yakni orang yang punya mata pencarian tetapi tidak
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

¢) Amil, yakni orang yang bertugas melakukan pengumpulan dan
pembagian zakat.

d) Muallaf, yakni golongan yang diusahakan untuk dirangkul,
ditarik, dan dikukuhkan hatinya dalam keislaman atau orang
yang baru masuk islam.

e) Budak, golongan ini mencakup budak mukatab, yakni orang
yang telah dijanjikan oleh tuannya akan merdeka apabila telah
melunasi harga dirinya yang telah ditetapkan, dan demikian pula
budak-budak biasa.

f) Orang yang terlilit hutang, diantaranya orang yang memikul
hutang untuk mendamaikan sengketa, atau menjamin hutang
orang lain sehingga harus membayarnya, yang berakibat
menghabiskan hartanya. Dapat juga orang yang terpaksa
berhutang karena memang membutuhkannya untuk keperluan
hidup, atau membebaskan dirinya dari maksiat. Semua itu boleh
menerima zakat yang cukup untuk melunasi hutang.

g) Fisabilillah, yakni orang yang berusaha dan berjuang untuk

menyebarluaskan ajaran islam, serta mempertahankannya.
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h) Ibnu sabil, yakni orang yang sedang dalam perantauan,
sementara bekal perjalanannya sangat kurang. Dalam hal ini,
ulama mensyaratkan bahwa perjalanannya itu hendaklah dalam
melakukan ketaatan, tidak dalam kemaksiatan

b. Infaq
Infag menurut istilah adalah segala macam bentuk pengeluaran
(pembelanjaan), baik untuk kepentingan pribadi, keluarga, ataupun
yang lain.”® Infagq menurut Al-Jurjani adalah penggunaan harta untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Dengan demikian Infag memiliki
cakupan yang lebih luas dibandingkan zakat, maka hibah, wakaf,
wasiat, nazar (untuk membelanjakan harta), pemberian nafkah kepada
keluarga, pemberian hadiah, kaffarah (berupa harta) karena melanggar
sumpah, membunuh dengan sengaja, melakukan zihar dan ijma’
disiang hari pada bulan ramadhan termasuk infaq bahkan zakat
termasuk dari kegiatan infaq.*’
c. Shodaqoh
Shodagoh adalah segala bentuk pembelanjaan di jalan Allah SWT.
Berbeda dengan zakat, shadaqoh tidak dibatasi dengan ketentuan-
ketentuan khusus juga tidak bersifat wajib.”® Shodagoh berasal dari
kata shadaga yang berarti benar orang yang suka bersedekah adalah

orang yang benar pengakuan imannya. Menurut terminologi syariat

“¢ Muchib aman sly, panduan praktis zakat empat madzhab, (pasuruan : pustaka sidogiri pondok
pesantren kaffarah (berupa sidogiri, 2008),15.
*" Jiddatun nihayah, “ strategi komunikasi penggalangan dana social sedekah rombongan melalui
ir;stagram”, (skripsi: universitas islam negeri sunan kalijaga Yogyakarta, 2016),21.

Ibid.,15.
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pengertian Shodagoh sama dengan pengertian infag, termasuk juga
dengan hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja jika infak
berkaitan dengan materi, Shodaqoh memiliki arti lebih luas,
menyangkut hal yang bersifat non material. Hadits riwayat Imam
Muslim dari Abu Dzar, Rasulullah menyatakan bahwa jika tidak
mampu bershadagoh dengan harta maka membaca tasbih, membaca
takbir, tahmid, tahlil, berhubungan suami istri, dan melakukan kegiatan
amar makruf nahi mungkar adalah Shodagoh.*

Sering kali kata-kata shodagoh dipergunakan dalam al-quran, tetapi
maksud sesungguhnya adalah zakat, misalnya firman Allah dalam
surah At-Taubah 60 dan 103 yang diperhatikan, jika seorang telah
berzakat tetapi masih memiliki kelebihan harta, sangat dianjurkan
sekali untuk berinfag dan bershadagoh. Berinfaq adalah ciri utama
orang yang bertakwa, telah dijelaskan didalam alquran surah Ali-Imran

:134:

Yt i o K2 Ted 7. Ted\T . - f. 2. S
p

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik
diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan (orang).
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan”.*

* Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak Dan Sedekah, (Jakarta: Gema Insani,

2008), 14.

%0 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV PENERBIT Diponegoro,

2002)
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivise, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.>

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran, dan
bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.> Adapun dipilihnya jenis penelitian ini
diambil, karena penelitian ini berdasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap
model Fundraising Zakat, Infag dan Shadagoh (ZIS) di Lembaga Amil Zakat,

Infaq Shadagoh Muhammadiyah (LAZISMU) jember.

>! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 1974), 9.
52 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.remaja Rosdakarya, 2016),11.

50
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B. LOKASI PENELITIAN

Lokasi peneliti menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak dilakukan
wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa,
teks, dan sebagainya) dan unit analisis.*®

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian didalam penelitian ini adalah
Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember.
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut penelitian dilakukan karena
LAZISMU Jember merupakan salah satu LAZ yang sudah diakui
keberadaannya oleh masyarakat serta sudah terdaftar sebagai LAZNAS,
bertujuan untuk mengetahui model fundraising ZIS yang diterapkan di
LAZISMU Jember, juga letak geografis LAZISMU Jember yang berada
disekitar kota, tepatnya di JI. Bundoyudo No. 11, Kp. Using, Jemberlor,
Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia. LAZISMU
Jember memiliki banyak program yang variatif, yang sangat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar, dengan menggunakan 2 model fundraising yang mampu
meningkatkan kepercayaan muzakki pada masa pandemi ini. Dengan budaya
kerja yang amanah, profesional serta transparan.®

C. SUBJEK PENELITIAN

Untuk mendukung data yang peneliti perlukan, maka dalam penelitian ini
pencarian dan pengumpulan data diperoleh dari informan dengan
menggunakan teknik purposive. Yaitu teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya, orang

5 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah (Jember, IAIN jember press, 2017),46
> Yovie Feria Pratama, wawancara, 10 agustus 2020.



52

yang dijadikan informan utama adalah orang yang dianggap paling
mengetahui tentang masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang
menjadi informan utama adalah orang yang dianggap paling paham dalam
segala aktivitas yang ada di lembaga tersebut, yaitu peneliti memilih Bapak
Abdul Kamil sebagai Kepala Kantor di Lembaga Amil Zakat Infak Shodagoh
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember.

Selain itu, data dalam penelitian ini juga digali dari beberapa informan
pendukung lainnya, yang dianggap kapasitas untuk memberikan informasi
taerkait dengan penelitian ini, dalam hal ini peneliti mendapat informasi
tambahan dari :

1. Kepala Kantor di Lembaga Amil Zakat Infak Shodagoh Muhammadiyah
(LAZISMU) Jember Yaitu Bapak Abdul Kamil
2. Koordinator devisi fundraising Lembaga Amil Zakat Infak Shodaqoh
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember yaitu Bapak Dedi Miftahul Hamzah
3. Staf Devisi fundraising Lembaga Amil Zakat Infak Shodaqoh
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember yaitu Bapak Yovie Feria Pratama
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan digunakan,

5

misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.’

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah,47.
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada
beberapa metode dalam proses pengumpulan data yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam pengertian yang sederhana, observasi meliputi kegiatan
pencatatan pola perilaku orang, objek dan kejadian-kejadian dalam suatu
cara sistematis untuk mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena
yang diminati. Teknik yang digunakan dalam observasi ini adalah observasi
partisipasi pasif yakni peneliti datang ditempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.®
a. Model Fundraising Zakat, Infaq dan Shodagoh (ZIS) yang diterapkan
LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19
b. Kendala dari Model Fundraising Zakat, Infag dan Shodaqoh (ZIS) yang
diterapkan LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.”” Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas atau
terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau untuk

penelitian yang lebih mendalam tentang responden. Pedoman wawancara

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 227.
57 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 186.
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yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.*®
Dengan menggunakan teknik wawancara ini, peneliti mendapatkan
data tentang:
a. Profil LAZISMU Jember
b. Model fundraising Zakat, Infak Dan Sedekah (ZIS) yang diterapkan
LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19
c. Kendala dari model fundraising Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS) di
Lazismu Jember pada masa pandemi covid-19
3. Dokumentasi
Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan
sebagainya. Hal yang berkaitan dengan data LAZISMU Jember adalah
data tentang gambaran umum. Adapun yang dikumpulkan dengan cara
metode ini adalah :
a. Laporan pendapatan atau penerimaaan dana ZIS LAZISMU Jember
b. Model fundraising Zakat, Infak Dan Sedekah (ZIS) yang diterapkan
LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19
c. Kendala dari model fundraising Zakat, Infag dan Shodagoh (ZIS) di

Lazismu Jember pada masa pandemi covid-19

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 132.
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Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk melengkapi
data yang diperolen melalui observasi dan wawancara, dengan cara
mempelajari dan menganalisa berbagai dokumen agar data yang diperoleh
valid dan dapat dipertanggung jawabkan.

E. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah
lengkap. Aktivitas dalam analisis data yaitu, reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan atau verifikasi.®® Adapun langkah-langkah peneliti dalam
menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®

2. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori dengan teks yang bersifat

naratif, dengan men-display data, maka akan memudahkan untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 246.
% \bid,. 247.
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.
3. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan reduksi dan penyajian data, maka langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah
disajikan dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
menjawab fokus penelitian dari penelitian ini.

F. KEABSAHAN DATA

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik data, pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.

Peneliti disini menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi
sumber adalah langkah pengecekan kembali data yang diperoleh dari
informasi dengan cara menanyakan kebenaran data tersebut atau dengan data
yang diperoleh dari informasi lainnya. Untuk mengecek kebenaran data dari
informan utama peneliti menggunakan beberapa orang informan tambahan.

G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang
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peneliti lakukan terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian,
dan tahap penyelesaian. Berikut penjelasannya:
1. Tahap pra-lapangan
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih objek penelitian
c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian yang
telah ditentukan
d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Peneliti
mengajukan judul dilengkapi dengan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
e. Meninjau kajian pustaka, peneliti mencari referensi penelitian terdahulu
serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian
f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing
g. Mengurus perizinan penelitian
h. Mempersiapkan penelitian lapangan
2. Tahap pelaksanaan penelitian
Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan memasuki objek
peneliti dan langsung melakukan pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan model penggalangan dana.
3. Tahap analisis data
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengelola data mulai

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya
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pengoreksian terhadap keabsahan data dengan cara memeriksa sumber
data dan metode yang digunakan untuk mendapatkan data sebagai data
yang bener-bener valid.
4. Tahap penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir, yaitu
penulisan laporan atau hasil penelitian. Setelah data-data yang dibutuhkan

terkumpul setelah melalui beberapa tahapan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.®® Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti melakukan survei
terlebih dahulu agar informasi yang didapat bener-bener jelas.

Lokasi ini bertepat di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Jember JI. Bundoyudo No. 11, Kp. Using, Jemberlor,
Kecamatan Patrang, Jawa Timur, Indonesia. Alasan saya mengambil
penelitian di LAZISMU Jember adalah untuk memahami model
fundraising dana Zaka t Infaq Shodagoh pada masa pandemi covid-19
dimana sistem penggalangannya melalui jaringan muhammadiyah.

Adapun letak lokasi secara rinci dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai

berl kUt' r @ Rumah Sakit Paru Jember
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®! Babun Suharto dkk, pedoman penulisan karya tulis ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember,
2017),46.
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2. Sejarah LAZISMU Jember

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat
dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif
dana zakat, infag, shadagoh, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik
dari perseorangan, lembaga, perusahaan, dan instansi lainnya. Didirikan
oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh
Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional
melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan budaya kerja yang
amanabh, profesional serta transparan.

Narasumber Bapak Abdul Kamil: LAZIS Muhammadiyah itu
ee..berdiri dijember sejak tahun 2007 dengan SK dari LAZIS
Muhammadiyah JATIM dari LAZIS Muhammadiyah pusat. Maka
dari itu LAZISMU Jember itu bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari dari LAZIS Muhammadiyah pusat karena LAZISMU Jember
merupakan bagian dari Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS),
dengan syarat LAZNAS itu dalam satu Provensi harus ada satu
perwakilan dan dalam satu Kabupaten harus ada satu perwakilan.
Cuma memang saat ini LAZISMU Jember dan LAZISMU pusat
bersifat koordinasi saja, karena surat keterangan (SK) LAZISMU
Jember itu turun dari LAZISMU Jatim dan LAZISMU pusat.®?

Hal serupa juga ditambahkan oleh Bapak Dedi Miftahul Hamzah

“LAZISMU berada di Jember pertamakali 2007 dengan (SK) dari
LAZISMU Jatim dan LAZISMU Pusat. yang diketuai oleh Bapak
Hazmi saya masuk itu 2012 klo nggak 2013 gitu. Nah,,, setelah Pak
Hazmi Pak Heni eksekutifnya Pak Yono, jadi Pak Yono itu
eksekutif mulai Pak Hazmi sampe Pak Heni, setelah Pak Heni itu
selesai iku pak kamil ini Pak Ali Maksum ketuanya eksekutifnya
Mas Abdul Kamil.®

Latar belakang berdirinya LAZISMU Jember terdiri atas beberapa

faktor salah satunya adalah:

®2 Abdul Kamil, Wawancara, Jember, 24 Maret 2021.
® Dedy Miftahul Hamzah, Wawancara, Jember, 1 Juni 2021
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a. Melihat situasi dan kondisi masyarakat Indonesia yang berada pada
fase kemiskinan, kebodohan, serta indeks pembangunan manusia yang
sangat rendah yang disebabkan oleh tatanan keadilan sosial yang
lemah.

b. Zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan
sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan.
Indonesia memiliki potensi zakat, infag dan shodagoh yang cukup
tinggi, mengingat Negara tersebut merupakan Negara dengan
berpenduduk muslim terbesar didunia. Namun potensi yang ada belum
dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak
memberikan dampak yang segnifikan bagi persolan masyarakat saat
ini.

3. Visi Dan Misi LAZISMU Jember

Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Jember

sebagai berikut:

a. Visi
Menjadi amil zakat terpercaya

b. Misi
1. Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan

transparan
2. Optimalisasi pendayagunaan ZIS vyang kreatif, inovatif, dan
produktif

3. Optimalisasi pelayanan donatur
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Struktur organisasi merupakan pembagian tugas pekerjaan yang

dikelompokkan serta dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi

disini disusun berdasarkan pada posisi dan tugas dari masing-masing

bagian agar supaya mempermudah sistem manajemen yang ada di

LAZISMU Jember menjadi efektif dan efisien. Berikut adalah struktur

organisasi LAZISMU Jember

Kepala Kantor
Abdul Kamil S.Si

S..Sos

|

Kordiv Program

Kamiluddin, S.Kep.,
Ners

v

v

v

Staf Keuangan

Staf administrasi

Kordiv Fundraising

Fitri Nur Halisa

Staf Program

Hasqori Abdillah,
S.Pd

dan Front Office

Kurrota A’yun
S.Pd

Dedi Miftahul Hamzah, S.

E

Sumber : Kantor LAZISMU Jember

. Andi Feryanto

. Yovie Feria Pratama,

S.S

. Aringga Eka

Pangestu, S.Pd

. Asbit Iman

Sampurna, S.Pd

Menurut tabel diatas menjelaskan bahwa posisi paling atas adalah

pimpinan atau kepala kantor LAZISMU Jember.

Pimpinan disini

memiliki wewenang tertinggi dan yang membuat keputusan serta
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mengatur dengan baik manajemen yang ada dalam LAZISMU Jember.
Posisi dibawah pimpinan ada koordinator divisi (kordiv) serta jajaran staf,
kordiv disini yang memimpin setiap bagian staf per divisi, setiap staff
mempunyai tugas masing-masing sesuai dengan satuan divisi, seperti staff
fundraising mempunyai tugas menggalang dana atau menghimpun dana
dari masyarakat atau lembaga, sedangkan staff program atau
pendistribusian  mempunyai  tugas untuk = menyalurkan  atau
mendistribusikan hasil donasi, staff bendahara atau keuangan yaitu yang
mengatur keuangan lembaga mencatat keluar masuk uang lembaga, dan
staff administrasi & front office yaitu bagian surat menyurat atau pencatat
data keluar masuk surat.
. Kegiatan Usaha Instansi/ Perusahaan
Kegiatan program-program yang ada di LAZISMU Jember

a. Program Social Lazismu Jember

1) Santunan Keluarga Mustahiq (Fakir dan Miskin). .

2) Santunan Janda dan Jompo Dhuafa.

3) Santunan Yatim Piatu Dhuafa.

4) Bantuan Kemanusiaan, Kebencanaan, dan Bakti Sosial.

5) Bedah Rumah
b. Program Qurban

1) Program Penerimaan dan Penyaluran Hewan Qurban.

2) Tabungan qurban
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c. Program Kesehatan Lazismu Jember
1) Pengobatan Gratis.
2) Khitanan Massal Gratis.
3) Pemeriksaan Kesehatan Gratis.
4) Ambulan Gratis.
d. Program Dakwah Lazismu Jember
1) Santunan Muballigh/Muballighat.
2) Santunan Kegiatan Keagamaan.
3) Pemakmuran Masjid / Musholla.
4) Santunan Fii Sabilillah.
e. Program pendidikan
1) Beasiswa siswa santri/ yatim piatu atau dhuafa
2) Beasiswa mahasiswa/mahasantri yatim piatu atau dhuafa
3) Bantuan kegiatan penunjang keilmuan dan kependidikan
f. Program ekonomi.
1) From mustahig to muzakki (dari penerima zakat menjadi pemberi
zakat)
2) Pemberdayaan ekonomi kreatif dhuafa

3) Pengembangan usaha rakyat kecil dhuafa
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Penyajian data disini dijadikan bukti penguat dari sebuah adanya
penelitian, dari data ini nantinya akan dianalisis dan diproses sehingga dapat
menghasilkan sebuah kesimpulan.

Penelitian mendeskripsikan tentang Model Fundraising Zakat Infaq
dan Shodagoh (ZIS) Di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU)
Jember Di Masa Pandemi Covid-19 yang diperoleh dari fenomena serta data
selama berada di lapangan. Kemudian data disini telah melalui berbagai
macam tahap dan metode sehingga nantinya dapat menghasilkan sebuah
pembuktian data, berikut adalah hasil penelitian dari Model Fundraising Zakat
Infag Dan Shodaqoh (ZIS) Di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Jember Dimasa Pandemi Covid-19.

1. Model Fundraising Zakat, Infag Dan Shodagah (Zis) Yang

Diterapkan Lazismu Jember pada masa covid-19

a. Model Fundraising secara online

Fundraising adalah penghimpunan atau penggalangan, artinya
menghimpunkan atau mengumpulkan dana zakat infag shadagoh dan
dana kemanusiaan lainnya, dari masyarakat (baik individu, kelompok,
organisasi, perusahaan maupun pemerintah) yang digunakan untuk
membiayai suatu program dan kegiatan operasional lembaga yang pada
akhirnya untuk mencapai suatu misi dan tujuan dari lembaga tersebut.

Setelah dihimpunkan kemudian disalurkan kepada orang yang berhak,

di LAZISMU Jember itu sendiri mempunya dua model fundraising
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yang digunakan pada saat pandemi yaitu model fundraising secara
online dan model fundraising secara offline. Model fundraising secara
online adala model fundraising yang menggunakan teknik-teknik atau
cara yang tidak melibatkan partisipasi muzakki secara langsung. Model
ini misalnya dilakukan dengan metode promosi yang mengarah kepada
pembentukan citra lembaga yang kuat tanpa diarahkan untuk transaksi
donasi pada saat itu. Sebagai contoh model fundraising ini adalah
advertorial, image campignt dan penyelenggara event, melalui
perantara, menjalin relasi, melalui referensi, mediasi para tokoh, dIl.%
Model fundraising secara online di LAZISMU Jember pada
masa pandemi covid-19 yaitu menggunakan digital fundraising dan
kerjasama lembaga crowdfunding kitabisacom, hal tersebut
disampaikan oleh Bapak Abdul Kamil selaku Direktur pelaksana
LAZISMU Jember menyatakan sebagai berikut:
“Model fundraising yang diterapkan pada masa pandemi ya
digital fundraising. Digital fundraising yang pertama itukan
melalui social media yang kita punya itu, salah satunya kita
sering update kegiatan LAZISMU, kemudian Kita sering update
kata-kata motivasi mengajak untuk menerima atau berbuat
kebaikan atau dsb, seperti instagram, twitter, facebook, youtube,
dan website semua media sosial itu kita optimalkan dan kita
share melalui whatshapp itu yang bisa kita lakukan. Ada wa dari
online ya, ada wa dari pribadi temen-teman semua, saya minta
semuanya aktif untuk ngeshare karena masing-masing pasti
punya temen yang itu tidak berurusan dengan teman yang
lainnya, sehingga semakin banyak eee cangkupan dari
penyebaran informasi yang telah kita lakukan ee,,,apa yang kita

lakukan, apa yang Kkita share? Tentunya kegiatan-kegiatan
lazismu.

* Ahmad Juawaini, panduan direct mail untuk fundraising, (Depok: PIRAMEDIA, 2005),8-9.
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Dari wawancara tersebut dapat ditemukan bahwa di
LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19 menggunakan model
fundraising secara online berupa:

1) Digital Fundraising
Digital Fundraising merupakan kegiatan penghimpunan dana
dengan memanfaatkan media digital, berikut beberapa media yang
dimiliki oleh LAZISMU Jember:
a) Website
LAZISMU Jember memiliki website resmi yg bernama
http://www.lazismujember.org diwabsite tersebut berisi tentang
sejarah dan lokasi LAZISMU Jember, dokumentasi donasi
program, kegiata-kegiatan penggalangan, motivasi berzakat, cara
penghitungan zakat, seta no rekening untuk orang-orang yang
ingin berdonasi.
“pandemi kita juga ada alternatif untuk melakukan
penghimpunan via platform-platform digital juga
sebagaimana sebelumnya melalui website-website terus
media sosial yang kita punya tapi untuk yang wilayah
penggalangan yang konvensional seperti tatap muka itu
juga kita lakukan sekalipun skalanya kita kurangi lebih
banyak orang transfer.%
b) Youtube
Model fundraising melalui youtube disini LAZISMU

Jember disini berisi tentang video-video atau kegiatan dari

program LAZISMU Jember mulai dari program pendidikan,

® Dedy Miftahul Hamzah, Wawancara, Jember 1 Juni 2021
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sosial, ekonomi, dakwah, kesehatan serta tabungan kurban dan
kegiatan-kegiatan lainnya, nama akun media youtube LAZSIMU
Jember yaitu LAZISMU JEMBER channel.
Twitter

LAZISMU Jember juga melakukan penggalangan dana
melalui twitter, nama akun tersebut adalah @LazismuJember
Memberi Untuk Negeri pada media sosial ini sama halnya
dengan media sosial yg lain yang berisi tentang foto-foto

kegiatan atau informasi program LAZISMU Jember.

d) Facebook

LAZISMU Jember juga melakukan model fundraising
secara online melalui facebook. Diakun facebook tersebut berisi
foto-foto dan video kegiatan program LAZISMU Jember, kata-
kata mutiara tentang berzakat, infografis penghimpinan dan
penyaluran dana ZISKA.

Instagram

Pada sosial media instagram ini LAZISMU Jember
melakukan model fundraising dengan cara mengupload kata-kata
mutiara mengajak orang berzakat, foto-foto kegiatan program
maupun pendistribusian dan infografis penghimpunan dan

penyaluran ZISKA, info rekening dan scent barcode.
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f) Whatshap
Melalui media sosial whatshapp ini LAZSIMU
Jember aktif mengshare kegiatan-kegiatan LAZISMU Jember,
media atau cara berdonasi di LAZISMU Jember pada masing-
masing temen pribadi. Untuk informasi nomor whatshapp
LAZISMU Jember yaitu 0811-3669-188.
2) Crowdfunding “Kita Bisa Com”.

Crowdfunding adalah salah satu metode pengumpulan dana
oleh suatu bisnis atau kegiatan tertentu kepada sejumlah orang
melalui website. Nantinya, sumber dana tersebut bisa berasal dari
mana saja termasuk oleh bank, investor individu, perusahaan modal,
dll.*®® Salah satu situs atau platform crowdfunding pertama di
Indonesia yang sudah sangat sukses dalam menghimpun dana dari
masyarakat adalah Kitabisa.com. Platform ini menyajikan berbagai
jenis pengajuan pengumpulan dana, mulai dari kegiatan sosial,
kemanusiaan, hingga ide-ide usaha. Di LAZISMU Jember sendiri
menggunakan situs platform kitabisa.com untuk melakukan
penggalangan dana.

“Model fundraising disaat pandemi kita ikut seiring jaman

bahwa kemudahan , sekarang kan lebih mudah tidak harus
bertemu dengan pendonasi jadi LAZISMU menggunakan

digital fundraising , jadi kita lewat lembaga , pihak ketiga
lewat crowdfunding lembaga “kita bisa” kita melakukan

* https://www.pipohargiyanto.com/blog/crowdfunding-adalah-pengertian-jenis-dan-cara-
kerjanya/?utm_source=performancemax&utm_medium=c&utm_campaign=15553846523&utm_c
ontent=&gclid=Cj0KCQiA5aWOBhDMARIsAIXLIkcHbwNA _s91UrG5dYrpbqlQZIB2FSH_d4Z
HrlHsxJnxv1eiUGOjEj8aAh9JEALW_wcB
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penggalangan disitu, kemudian kita aktif media sosial untuk
mengedukasi masyarakat tentang zakat infaq dan shadagoh,
digital fundraising mungkin besar ya karena mungkin juga
dana yang dikeluarkan untuk iklan dan sebagainya juga
besar, maka menjangkau banyak orang, punya mesin yang
canggih, akuluma yang canggih, untuk menangkap mana
orang yang bakal berdonasi gitu, kita menerapkan
penggalangan digital “kita bisa com” itu sekarang kita sudah
bisa mencapai 429 jutaan kotornya dalam waktu akhir 2020
sampai bulan april jadi itu lumayan tinggi dan instan.®’

Berdasarkan pada pernyataan diatas bahwasannya, selama
masa pandemi lebih mengoptimalkan model fundraising yang
dilakukan secara online, yaitu dengan menggunakan crowdfunding
“kita bisa com” terbukti dengan 4 bulan penggunaan mereka dapat
meningkatkan hasil donasi.

3) Media atau cara orang berdonasi di LAZISMU Jember

LAZISMU Jember juga memberikan beberapa metode atau
cara orang-orang berdonasi agar lebih mudah dan sesuai dengan
kebiasaan orang tersebut agar memudahkan para donatur untuk
berdonasi, metode tersebut pertama dengan transfer rekening dan
kedua dengan scan bargode.

“Media atau cara untuk eee orang-orang itu berdonasi zakat
maupun infag shodagoh ya itu bisa banyak cara yang Kkita
sediakan nah prtama, dengan nomer rekening, karnakan
masing-masing donatur itukan berbeda-beda kebiasaannya.
Kedua, itu dengan QR Barcode itu, yang terakhir nah yang

terbaru ini kita juga berkolaborasi dengan crowdfunding dari
“kita bisa com”.

®” Yovie feria, Wawancara, jember 24 april 2021



71

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya media atau cara orang berdonasi di Lazismu Jember
yaitu dengan tranfer rekening, scant barqode, crowdfunding kita bisa
com.

b. Model Fundraising Secara Offline

Model fundraising secara offline adalah model yang menggunkan
teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan partisipasi muzakki secara
langsung. Sebagai contoh dari model fundraising ini adalah : direct email,
direct advertising, telefundraising, dan persentasi secara langsung.

Bapak dedy selaku ketua divisi fundraising juga menambahkan
pendapatnya tentang model fundraising secara offline yang saat ini
dijalankan oleh LAZISMU Jember pada masa pandemi.

“fundraising secara langsung atau offline yo tetep, ke lembaga-

lembaga seperti, filantropi cilik itu tetap kesekolah, mengirim

proposal ke instansi atau lembaga, jadi pada dasarnya tetap semua
itu dioptimalkan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi.”®®

Selain dari pendapat diatas, bapak kamil selaku kepala kantor
LAZISMU Jember juga menambahkan pendapatnya terkait model
fundraising secara offline selama pandemi bahwa:

“Nah,,, kalau yang offline tentu yang dor too dor tetap kita lakukan

dengan cara japri dulu, berkenanan tidak? Ketika ada respon kita

tanyakan, yang terbaru adalah kita juga menggerakkan filantropi
cilik kesekolah-sekolah, sekolahkan sedang online tapi kotak infaq
shadagoh ini diberikan kepada wali murid pada saat mengambil
tugas. Jadi seperti itu strategi umum untuk melakukan fundraising,

bagaimana kita untuk mengkiatkan agar orang itu banyak berdonasi
baik secara online maupun offline ke LAZISMU Jember. Tentunya

**Dedy Miftahul Hamzah, Wawancara, Jember 1 Juni 2021
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kita semakin perbanyak uraian dari program yang kita kerjakan,
program terbaru ini di LAZISMU Jember ada mobil box ( sembako
murah), tidak harus subsidi 50% yang penting ada subsidinya
harganya masih dibawah toko, harga eceran. Kenapa pakek
sembako murah?, karena agar terutama untuk melakukan subsidi
itukan tentunya juga membutuhkan biaya, kalau pakek sembako
murah biayanya lebih sedikit tapi penerima manfaatnya cukup
banyak.”®
Berdasarkan ~ pemaparan  informan  diatas = menjelaskan
bahwasannnya meskipun saat ini kita dihadapkan dengan keadaan
pandemi virus corona LAZISMU Jember tetap mengoptimalkan
fundraising secara offline mengikuti situasi dan kondisi terbukti dengan
mereka terus membuat program yang inovatif seperti berikut:
1) Mengajukan proposal kebeberapa intansi atau perusahaan
Pada model fundraising ini LAZISMU Jember memberikan
proposal pengajuan kesediaan menjadi donator ke beberapa perusahaan
atau instansi yang ada di Jember. Selain itu, LAZISMU Jember
mempunyai donatur tetap yang setiap bulannya menjalin komunikasi
apakah pendonasi tersebut perlu dijemput donasi zakat infak
shodagohnya atau mau mendatangin langsung ke kantor.
2) Filantropi Cilik
Filantropi cilik adalah celengan kaleng yang disebarkan kepada
beberapa sekolah muhammadiyah. Pada saat pandemi seperti saat ini

biasanya kaleng tersebut diberikan kepada wali murid ketika akan

mengambil tugas disekolah.

% Abdul Kamil, Wawancara, Jember 18 Maret 2021
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3) Mobil Box Sembako Murah
Mobil box sembako murah adalah mobil box yang menjual
sembako dengan harga dibawah toko eceran.
4) Metode atau cara orang-orang berdonasi di LAZISMU Jember secara
offline
LAZISMU Jember memberikan beberapa pilihan media atau
cara orang-orang berdonasi secara offline di LAZISMU Jember agar
lebih mudah dan sesuai dengan kebiasaan orang tersebut, pertama
dengan mendatangi langsung kantor lazismu jember yang bertempat di
JI. Bundoyudo No. 11, Kp. Using, Jemberlor, Kecamatan Patrang,
Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia. Yang kedua dengan sistem
penjemputan donasi kerumah donatur.
“ya,,kalau cara orang-orang berdonasi di LAZISMU Jember
yang secara offline tinggal langsung datang kekantor atau bisa
menghubungi nomer kantor jika donatur mau donasinya
dijemput kerumahnya. Yah,,menyesuaikan aja kita sama
keinginan donatur”™
2. kendala dari model fundraising zakat, infag dan shodaqgoh (zis) di
Lazismu Jember pada masa pandemi covid-19
a. Kendala Dari Model Fundraising Zakat, Infag Dan Shodagoh (Zis) Di
Lazismu Jember Pada Masa Pandemi Covid-19 Secara Online
Kendala yang dimaksud disini merupakan rintangan atau

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh lembaga terkait proses

penggunaan model fundraising secara online yang saat ini LAZISMU

© Dedi Miftahul Hamzah, Wawancara, Jember 1 Juni 2021
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Jember gunakan pada masa pandemi covid-19. Berikut hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, kepala kantor
LAZISMU Jember yakni Bapak Abdul Kamil menjelaskan beberapa
kendala yang dialami selama masa pandemi terhadap model
fundraising bahwa:

“Adapun kendala yang kami alami ini secara online adalah
tidak semua yang kita dapatkan dari donatur online itu bisa kita
lacak seperti nama, alamat, dsb, karena karena kadang transfer
tidak konfirmasi itu sering kali tidak diketahui walaupun
nominalnya sih gak terlalu besar, misalnya gak mungkin
orangnya ada 210 yang nominalnya rata-rata maksimal 50 ribu,
berartikan ada yang 1000 atau 2000 kalau dikasih namakan ada
namanya tapi alamatnya dimana kita gak tau kecuali ada
transfer nilainya besar semisal lebih dari 1 juta maka kita kejar
coba lacak, ini dari siapa? Maksudnya bagaimana? Kalau dia
hanya ingin menunjukkan hamba allah tapi di data kami, kita
harus menulis di pembukuan atau laporan. Bolehlah orang itu
berdonasi tidak ingin diketahui mungkin menghindari riya’ tapi
secara Akuntabilitas kita nanti yang jadi masalah, gak dapat
donasi kita susah, lebih susah lagi kita dapat donasi tapi gak
jelas, itu lebih berbahaya lagi dianggap transaksi ilegal”.”

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kendala
fundraising secara online pada masa covid-19 di LAZISMU Jember
sebagai berikut:

1) tidak semua LAZISMU Jember dapat melacak donatur online
seperti nama, alamat, dsb, dikarenakan kebanyakan orang-orang
berdonasi tanpa konfirmasi.

2) Kurangnya inovasi kreatif tentang donasi online agar lebih menarik
donaturEngagement dari donatur kurang karena mereka hanya

melihat membaca narasi foto dan sebagainya.

™ Abdul Kamil, Wawancara, Jember 18 Maret 2021



75

“Kendala secara online ya mungkin kita perlu inovasi lagi ya
mungkin kita perlu inovasi lagi terkait untuk penggalangan
berbasis online itu kita harus lebih kreatif harus betul-betul kita
pilih karena tidak sembarang isu yang kemudian bisa kita

naikkan dan punya respon yang bagus”.”

3) Banyaknya pesaing membuat campaign dari berbagai daerah se
Indonesia raya membuat campaign LAZISMU Jember
membutuhkan waktu yang lama.

“engagement dari donatur yang kurang karena mereka kan
cuma melihat baca narasi kita foto dan sebagainya setelah
donasi ya sudah seperti itu. Sedangkan yang offline ketika Kita
datangi kita komunikasi tiap hari dan sebagainya maka
engagement jauh lebih tinggi dari pada online. Kendala yang
secara langsung tentu kita harus menjaga jarak kadang ada
beberapa donatur yang emmm agak menjaga jarak, ya mungkin
punya resiko tinggi terkait penularan covid dan sebagainya
apalagi di kantor kami kan kemarin sempet di lockdown dan
sebagainya. Kemudian yang online agak lama kita membuat ini
sih campaign kita naik karena masih satu jalur maksudnya satu
pintu dari eee campaign lazismu daerah ya campaign lazismu
pusat ya jadi satu kesatuan . bayangkan akunnya satu yang
punya campaign itu se Indonesia raya gitu kan lama kan tiap
daerah mengajukan aja, misalnya di Indonesia ada kemarenkan
ada 1401 kantor klo 1401 kantor itu membuat campaign bareng
maka berapa narasi campaign yang akan naik di kita bisa itu
berapa? Kan lama , terus kemudian kalau yang di tanpa kita
bisa kita akan merawat media sosial dsb, agak lama
perolehannya kita Cuma bisa mengedukasi orang-orang bahwa
eee tugas zakat infag dan shodaqoh, meskipun begitu
sebenarnya sudah memenuhi syarat atau berhasil”.”

b. Kendala Dari Model Fundraising Zakat, Infag Dan Shodaqgoh (Zis) Di
Lazismu Jember Pada Masa Pandemi Covid-19 Secara Offline
Kendala yang dimaksud disini merupakan rintangan atau

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh lembaga terkait proses

& Dedy Miftahul Hamzah, Wawancara, Jember 1 Juni 2021
" Yovie Feria, Wawancara, Jember 24 April 2021
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penggunaan model fundraising secara offline yang saat ini
LAZISMU Jember gunakan pada masa pandemi covid-19. Berikut
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, staf devisi
fundraising LAZISMU Jember yaini Bapak Yovie menjelaskan
kendala yang dialami fundraising secara langsung pada masa
pandemi bahwa:

“Kendala yang secara langsung tentu kita harus menjaga jarak

kadang ada beberapa donatur yang emmm agak menjaga jarak,

ya mungkin punya resiko tinggi terkait penularan covid dan

sebagainya apalagi di kantor kami kan kemarin sempet di

lockdown dan sebagainya.”.”

Berdasarkan pada hasil wawancara dari informan diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa adanya pandemi ini dapat menjadi kendala
bagi model fundraising secara offline karena:

1) Keterbatasan akses berinteraksi dengan muzakki
Mengingat saat ini musim pandemi yang mengharuskan Kita
untuk berjaga jarak ketika berinteraksi dengan orang-orang sekitar
hal tersebut cukup menjadi kendala bagi LAZISMU Jember untuk
berinteraksi dengan muzakki
“Kendalanya yang secara langsung ya ini keterbatasan

akses, karena orang itu biasanya tidak mau ditemui karena

ada covid, terus faktor ekonomi yang pendapatannya

menurun itu juga menjadi ya kadang-kadang libur dulu.”.”

™ Yovie Feria, Wawancara, Jember 24 April 2021
7> Dedy Miftahul Hamzah, Wawancara, Jember 1 Juni 2021
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2) Faktor ekonomi yang pendapatannya menurun
Pandemi covid-19 mempengaruhi perekonomian secara luarbiasa,
hingga membuat indonesia mengalami kemerosotan ekonomi. Hal
tersebut juga mempengaruhi para donatur berdonasi mengingat
usaha yang dikembangkannya mengalami penurunan.
C. PEMBAHASAN TEMUAN
Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang
Model Fundraising Zakat Infag Shodagoh (ZIS) Di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember Dimasa Pandemi Covid-19. Peneliti
disini memperoleh data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Data yang didapatkan bukan berupa angka melainkan dalam bentuk
argumentasi dan dokumentasi. Bentuk argumentasi ini berupa informasi yang
dipaparkan langsung oleh kepala kantor dan jajaran staff LAZISMU Jember.
Data dari pengamatan juga didapat pada saat dilapangan yakni di LAZISMU
Jember, sedangkan untuk dokumentasi, peneliti memperoleh data dari hasil
foto-foto yang telah didokumentasikan.

Berdasarkan pada temuan hasil penelitian tentang Model Fundraising
Zakat Infag Shodagoh (ZIS) Di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah

(LAZISMU) Jember Di Masa Pandemi Covid-19 adalah:
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1. Model fundraising zakat infaq shodaqoh (zis), yang diterapkan di
LAZISMU Jember pada masa covid-19 ada dua yaitu :
a. Model Fundraising Secara Online
1) Website
LAZISMU Jember memiliki website resmi yg bernama
http://www.lazismujember.org diwabsite tersebut berisi tentang
sejarah dan lokasi LAZISMU Jember, dokumentasi donasi
program, kegiata-kegiatan penggalangan, motivasi berzakat, cara
penghitungan zakat, seta no rekening untuk orang-orang yang ingin
berdonasi.
2) Youtube
Model fundraising melalui youtube disini LAZISMU Jember
disini berisi tentang video-video atau kegiatan dari program
LAZISMU Jember mulai dari program pendidikan, sosial,
ekonomi, dakwah, kesehatan serta tabungan kurban dan kegiatan-
kegiatan lainnya, nama akun media youtube LAZSIMU Jember
yaitu LAZISMU JEMBER channel.
3) Twitter
LAZISMU Jember juga melakukan penggalangan dana
melalui twitter, nama akun tersebut adalah @LazismuJember
Memberi Untuk Negeri pada media sosial ini sama halnya dengan
media sosial yg lain yang berisi tentang foto-foto kegiatan atau

informasi program LAZISMU Jember.
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4) Facebook
LAZISMU Jember juga melakukan model fundraising secara
online melalui facebook. Diakun facebook tersebut berisi foto-foto
dan video kegiatan program LAZISMU Jember, kata-kata mutiara
tentang berzakat, infografis penghimpinan dan penyaluran dana
ZISKA.
5) Instagram
Pada sosial media instagram disini LAZISMU Jember
melakukan model fundraising dengan cara mengupload kata-kata
mutiara mengajak orang berzakat, foto-foto kegiatan program
maupun pendistribusian dan infografis penghimpunan dan
penyaluran ZISKA, info rekening dan scent barcode.
6) Whatshap
Melalui media sosial whatshapp ini LAZSIMU Jember aktif
mengshare kegiatan-kegiatan LAZISMU Jember, media atau cara
berdonasi di LAZISMU Jember pada masing-masing temen
pribadi. Untuk informasi nomor whatshapp LAZISMU Jember
yaitu 0811-3669-188.
7) Crowdfunding “Kita Bisa Com”.
Crowdfunding adalah salah satu metode pengumpulan dana
oleh suatu bisnis atau kegiatan tertentu kepada sejumlah orang
melalui website. Nantinya, sumber dana tersebut bisa berasal dari

mana saja termasuk oleh bank, investor individu, perusahaan
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modal, dIl.”® Salah satu situs atau platform crowdfunding pertama
di Indonesia yang sudah sangat sukses dalam menghimpun dana
dari masyarakat adalah Kitabisa.com. Platform ini menyajikan
berbagai jenis pengajuan pengumpulan dana, mulai dari kegiatan
sosial, kemanusiaan, hingga ide-ide usaha. Di LAZISMU Jember
sendiri menggunakan situs platform kitabisa.com untuk melakukan
penggalangan dana.
8) Media Atau Cara Orang-Orang Berdonasi Secara Online
LAZISMU Jember memberikan beberapa pilihan media atau
cara orang-orang berdonasi secara online agar lebih mudah dan
sesuai dengan kebiasaan orang tersebut, media tersebut pertama
dengan transfer rekening dan kedua dengan scan bargode dan yang
ketiga dengan crowdfunding kita bisa com.
b. Model Fundraising Secara Offline
Model Fundraising Secara Offline di LAZISMU Jember pada
masa pandemi covid-19 sebagai berikut:
1) Mengajukan proposal kebeberapa intansi atau perusahaan
Pada model fundraising ini LAZISMU Jember memberikan
proposal pengajuan kesediaan menjadi donator ke beberapa
perusahaan atau instansi yang ada di Jember. Selain itu, LAZISMU

Jember mempunyai donatur tetap yang setiap bulannya menjalin

’® https://www.pipohargiyanto.com/blog/crowdfunding-adalah-pengertian-jenis-dan-cara-
kerjanya/?utm_source=performancemax&utm_medium=c&utm_campaign=15553846523&utm_c
ontent=&gclid=Cj0KCQiA5aWOBhDMARIsAIXLIkcHbwNA _s91UrG5dYrpbqlQZIB2FSH_d4Z
HrlHsxJnxv1eiUGOjEj8aAh9JEALW_wcB
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komunikasi apakah pendonasi tersebut perlu dijemput donasi zakat
infak shodagohnya atau mau mendatangin langsung ke kantor.
2) Filantropi Cilik
Filantropi cilik adalah celengan kaleng yang disebarkan kepada
beberapa sekolah muhammadiyah. Pada saat pandemi seperti saat
ini biasanya kaleng tersebut diberikan kepada wali murid ketika
akan mengambil tugas disekolah.
3) Mobil Box Sembako Murah
Mobil box sembako murah adalah mobil box yang menjual
sembako dengan harga dibawah toko eceran.
4) Metode atau cara orang-orang berdonasi di LAZISMU Jember
secara offline
LAZISMU Jember memberikan beberapa pilihan media atau
cara orang-orang berdonasi secara offline di LAZISMU Jember agar
lebih mudah dan sesuai dengan kebiasaan orang tersebut, pertama
dengan mendatangi langsung kantor lazismu jember yang bertempat
di JI. Bundoyudo No. 11, Kp. Using, Jemberlor, Kecamatan
Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia. Yang kedua

dengan sistem penjemputan donasi kerumah donatur
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2 Kendala model fundraising zakat infag shodagoh (zis), yang
diterapkan di LAZISMU Jember pada masa pandemi covid -19 ada
dua yaitu

Kemudian berikut pembahasan mengenai kendala yang dihadapi dari
Model Fundraising Zakat Infaq Shodagoh (ZIS) Di LAZISMU Jember
pada masa pandemi covid-19 adalah sebagai berikut:

a. Kendala fundraising secara online

1) tidak semua LAZISMU Jember dapat melacak donatur online
seperti nama, alamat, dsb, dikarenakan kebanyakan orang-orang
berdonasi tanpa konfirmasi.

2) Kurangnya inovasi kreatif tentang donasi online agar lebih menarik
donatur

3) Engagement dari donatur kurang karena mereka hanya melihat
membaca narasi foto dan sebagainya.

4) Banyaknya pesaing membuat campaign dari berbagai daerah se
Indonesia raya membuat campaign LAZISMU Jember
membutuhkan waktu yang lama.

b. Kendala fundraising secara offline.
1) Keterbatasan akses berinteraksi dengan muzakki
Mengingat saat ini musim pandemi yang mengharuskan kita
untuk berjaga jarak ketika berinteraksi dengan orang-orang sekitar
hal tersebut cukup menjadi kendala bagi LAZISMU Jember untuk

berinteraksi dengan muzakki
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2) Faktor ekonomi yang pendapatannya menurun
Pandemi covid-19 mempengaruhi perekonomian secara
luarbiasa, hingga membuat indonesia mengalami kemerosotan
ekonomi. Hal tersebut juga mempengaruhi para donatur berdonasi

mengingat usaha yang dikembangkannya mengalami penurunan.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Model fundraising zakat infaq shodaqoh (ZIS) di LAZISMU Jember pada
masa pandemi covid-19 dibagi menjadi dua yaitu, fundraising secara
online dan fundraising secara offline. Berikut fundraising secara online
yaitu social media LAZISMU Jember seperti, instagram, twitter, dan
website, nomor rekening, QR Barcode, crowdfunding “kita bisa com”.
Crowdfunding “kita bisa com” adalah plattfrom donasi zakat, infaq dan
shadaqoh secara online tanpa atm. Sedangkan fundraising secara offline
yaitu, dor too dor, menggerakkan dan memberikan filantropi cilik ke
sekolah, mobil box sembako murah.

2. Kendala yang dihadapi dari model fundraising zakat infak shodagoh di
LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19 sebagai berikut, kendala
fundraising secara online, tidak semua LAZISMU Jember dapat melacak
donatur online, Kurangnya inovasi kreatif tentang donasi online agar lebih
menarik donator, engagement dari donatur kurang, banyak pesaing
membuat campaign dari berbagai daerah se Indonesia raya. Kendala
fundraising secara offline yaitu, keterbatasan akses berinteraksi, faktor

pendapatan ekonomi yang menurun.

84
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B. SARAN
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan saran
terhadap apa yang menjadi masalah dalam pembahasan skripsi ini:

1. Bagi lembaga terus meningkatkan layanan yang baik donatur serta
memperluas jaringan sosialisasi terhadap masyarakat agar lebih mengenal
dan mengetahui cara berdonasi di LAZISMU Jember seiring mengikuti
kecanggihan zaman, serta terus meningkatkan program-program yang
bagus dan inovatif agar donatur tertarik untuk berdonasi di LAZISMU
Jember.

2. Mengadakan pelatihan secara rutin tentang crowdfunding “kita bisa com”
kepada semua karyawan agar mereka dapat lebih memahami cara

penggunaan atau kerja plattform “kita bisa com” .
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dilakukan setiap LAZ a. Kepala kantor Peneltian: Fundraising Zakat, Infaq
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oL ) 7. Lokasi Penelitian
C. Zakat, Infag, |- Zakat - Diwajibkan bagi LAZISMU
Shodagoh setiap muslim JEMBER
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dan jiwa

- Mempunyai dua
macam yaitu,




- Infaq

- Shodaqoh

zakat fitrah dan
mal

- Didistribusikan
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arti lebih luas,
menyangkut hal
yang bersifat
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2021 penghasilan selama pandemi

Jember, 28 September 2021

Kepala kanfpr LAZI

MU Jember




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

i r . FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
[\ | | ) JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos: 68136
AIN JEMBER Website : www.http://febi.iain-jember.ac.id e-mail : febi.iainjor@gmail.com
Nomor . B-297 /in.20/7.d/PP.00.9/02/2021 18 Februari 2021
Sifat . Biasa
Lampiran : -
Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Pimpinan Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Jember
JI.Bundoyono No.11, Kabupaten Jember, Jawa Timur 628121

Disampaikan dengan hormat bahwa, daiam rangka menyelesaikan tugas Skripsi

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan mahasiswa

berikut :
Nama : Ainun Luffiah
NIM . E20174004
Semester : VI
Jurusan : Ekonomi Islam
Prodi . Manajemen Zakat dan Wakaf

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Model Fundraising Zakat Infak dan
Shodaqoh Di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Jember di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/ibu.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.




o
a})
.
W

SURAT KETERANGAN

LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ SHADAQAH MUHAMMADIYAH (LAZISMU) JEMBER
NO. 304.EKS/KET/111.17/8/2021

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Abdul Khamil, S.Si., S.Sos
Alamat :JI. A. Yani No. 52 Kelurahan Kertosari Kecamatan Pakusari
Jabatan : Kepala Kantor

Menerangkan bahwa :

Nama : Ainun Lutfiah

Nin : E20174004

Program Studi : Manajemen Zakat dan Wakaf
Status : Mahasiswa IAIN Jember

Telah selesai melakukan penelitian skripsi dengan judul “Model Fundraising
Zakat Infag Shodaqoh (ZIS) di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (Lazismu) Jember
Dimasa Pandemi Covid-19“.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar digunakan sebagaimana mestinya.

lember, 27 Juli 2021

\

ABDUL KHAMIL, S.Si, S.Sos
NBM. 851.314

KANTOR PELAYANAN ZAKAT LAZISMU JEMBER




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan direktur LAZISMU Jember

a.

Awal berdirinya LAZISMU Jember serta pada tahun berapa

LAZISMU Jember didirikan

. Visi misi LAZISMU Jember

. Struktur organisasi LAZISMU Jember serta ada berapakah amil dan

karyawan, dan bagaimana sistem kerja para karyawan atau amil

tersebut

. Model fundraising yang diterapkan di LAZISMU Jember pada masa

pandemi

. Peningkatan jumlah penghimpunan (ZIS) melalui model fundraising

yang diterapkan di LAZISMU Jember pada masa pandemi covid-19
Kendala model fundraising pada masa pandemi ini dibandingkan
sebelum adanya pandemi covid-19

Solusi untuk menghadapi kendala dari model fundraising pada masa

pandemi covid-19

2. Wawancara dengan beberapa amil atau staff fundraising?

a.

b.

Pengertian Fundraising

Sistem kerja di LAZISMU Jember

. Model fundraising ZIS di LAZISMU Jember pada masa pandemi

covid-19

. Perolehan fundraising dana ZIS 3 tahun terakhir
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